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  Penyakit yang diderita pekerja berhubungan dengan postur kerja. Hal ini 
disebabkan karena postur kerja yang salah atau tidak ergonomi dalam waktu yang 
lama dapat mengakibatkan pekerja mengalami gangguan/keluhan muskuloskeletal 
dan gangguan-gangguan lainnya sehingga menghambat proses pekerjaan. Adapun 
aktivitas petani rumput laut perempuan pada proses pembibitan pada aktivitas 
pengikatan rumput laut dengan  posisi kerja yang berbeda-beda, seperti jongkok, 
bungkuk dan pekerjaan yang berulang-ulang. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran risiko postur kerja 
ergonomis dan tidak ergonomis dengan menentukan penilaian level risiko postur 
kerja. Gambaran postur kerja pada petani rumput laut  menggunakan metode 
Rapid Entire Body Assessment (REBA), karena metode ini mempunyai 
kemampuan menilai postur tubuh dengan cepat secara keseluruhan. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan observasional, 
dengan teknik penarikan sampel adalah Purposive sampling  sebanyak 45 
responden dari 83 orang petani rumput laut dengan kriteria pekerja tetap dan telah 
bekerja selama 3 tahun. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa postur kerja seluruh responden yang 
berjumlah 45 orang (100%) berada pada postur kerja tidak ergonomis seperti 
posisi jongkok dan bungkuk saat pembibitan dan penjemuran, berdiri dan 
bungkuk saat pelepasan rumput laut dan durasi kerja yang berlebihan (07.00 – 
18.00) serta Level risiko penilaian  pada tahap pembibitan dan penjemuran berada 
pada level risiko tinggi dan tahap pelepasan rumput laut berada pada level risiko 
sedang. 
Kepada para pekerja disarankan melakukan relaksasi dengan berdiri setiap 
30 menit sekali agar meringankan kerja otot pinggang serta kepada pemilik usaha 
rumput laut disarankan agar menyiapkan alat yang digunakan dalam bekerja 
seperti bangku kecil untuk digunakan para petani dalam melakukan pekerjaannya. 
 
Kata Kunci : Postur Kerja, Metode REBA, Petani Rumput Laut 
Referensi     : 29 ( 2001-2017) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia dikenal sebagai salah satu negara maritim karena 2/3 wilayah 
Indonesia berupa perairan, garis pantai Indonesia mencapai 18.000 km terpanjang 
kedua setelah Kanada, dan keanekaragaman laut kita pun diyakini merupakan salah 
satu yang terlengkap di Dunia (Egy, 2012). 
Keanekaragaman laut Indonesia dengan berbagai ragam sumber daya hayati 
yang penting antara lain hutan mangrove, terumbu karang, padang lamun  rumput 
laut, dan perikanan (Razali, 2014). 
Salah satu komoditas unggulan di Indonesia adalah rumput laut. Potensi lahan 
untuk budidaya rumput laut, di Indonesia sebanyak 26.700 ha (2,2%) dengan total 
produksi sebesar 410.570 ton basah. Budidaya rumput laut menyerap tenaga kerja 
yang cukup banyak dan menghasilkan keuntungan yang relatif besar (Serdianti, 
2016). 
Wilayah pengembangan rumput laut di Sulsel tersebar di Pantai barat Maros, 
Pangkep, Barru, Pinrang. Sedangkan di Teluk Bone, meliputi Sinjai, Bone, Luwu, 
Palopo, Luwu Timur, Luwu Utara, dan Wajo. Sedangkan pantai selatan berada 
Wilayah Takalar, Jeneponto, Bantaeng, Bulukumba, dan Selayar ( Aswar, 2012). 
Profesi sebagai petani rumput laut ditekuni oleh sebagian besar masyarakat 
yang menetap di Pulau-Pulau dan Pesisir Pantai baik laki-laki maupun perempuan. 
Hal ini terjadi karena salah satu mata pencaharian masyarakat yang menetap di sana 
adalah pembudidayaan rumput laut mengingat relatif tingginya harga rumput laut 
sekarang ini (Razali, 2014). 
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Dalam profil kesehatan Indonesia pada tahun 2013 menunjukkan bahwa 
sekitar 40,5 % penyakit yang diderita pekerja berhubungan dengan postur kerja. Hal 
ini disebabkan karena postur kerja yang salah atau tidak alamiah dalam waktu yang 
lama dapat mengakibatkan pekerja mengalami gangguan/keluhan muskuloskeletal 
dan gangguan-gangguan lainnya sehingga menghambat proses produksi (Icsal dkk, 
2016). 
Berdasarkan penelitian di Indonesia, prevalensi penderita terkait keluhan 
musculoskeletal tertinggi menurut pekerjaan adalah petani (Badan Penelitian dan 
Pengembangan Kesehatan, 2013). 
Didukung oleh studi yang dilakukan terhadap 482 pekerja                               
di 12 Kabupaten/Kota di Indonesia, yang menemukan bahwa terdapat 16% gangguan 
Muskuloskeleteal Disorder (MSDs), 8% Kardiovaskular, 6% gangguan syaraf,         
3% gangguan pernafasan dan 1,5% gangguan THT (Rinawati, Romadona, 2016). 
Pada penelitian mengenai Perbedaan Angka Kejadian Nyeri Muskuloskeletal 
Antara Pria Dan Wanita Pada Kelompok Tani Nira Di Dusun Ngudi Mulyo Pajangan 
Bantul. Prevalensi nyeri muskuloskeletal pada pekerja berkisar antara  6-76 % selama 
satu tahun. Prevalensi petani nira laki-laki sebagian besar mengalami nyeri ringan 
yaitu 64,3% sedangkan pada petani nira perempuan sebagian besar mengalami nyeri 
sedang yanitu 66,7%. Prevalensi nyeri muskuloskeletal lebih tinggi terjadi pada 
perempuan  dibandingkan dengan laki-laki. Hal ini disebabkan karena perempuan 
memiliki hormon estrogen dan progesteron berfungsi untuk menjaga kekenyalan otot 
dan ligamen sehingga mampu menahan beban kerja berlebih pada otot dan sendi, 
turunnya hormon tersebut dapat menyebabkan nyeri muskuloskeletal. Turunnya 
hormon estrogen dan progesteron dapat disebabkan oleh banyak hal, seperti 
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perempuan yang mengasuh anaknya atau yang mengurus rumah tangganya yang 
dapat memicu stres, perempuan yang sedang menyusui, dan perempuan yang sudah 
mengalami menopause.  (Ardyatma, 2015). 
Adapun aktivitas petani rumput laut perempuan pada proses pembibitan pada 
aktivitas pengikatan rumput laut dengan  posisi kerja yang berbeda-beda yaitu 
membentangkan tali yang akan diikatkan pada rumput laut dengan posisi kerja yaitu 
duduk dengan posisi tangan mengarah keatas secara terus menerus dan dengan cara 
tali yang akan diikatkan dengan rumput laut dipegang saja dengan posisi kerja yaitu 
kepala menunduk dan posisi punggung membungkuk dalam waktu 8 jam (pagi-sore), 
dan pada proses penjemuran dengan posisi kerja yang berbeda-beda pula yaitu 
dengan posisi kerja jongkok dan membungkuk serta posisi kerja berdiri dengan posisi 
tangan lurus kedepan yang dilakukan dalam waktu 8 jam (pagi-sore). 
Berdasarkan survey awal yang dilakukan pada petani rumput laut 
(perempuan) di Kab. Sinjai pada tanggal 15 Maret 2017 terhadap 20 responden           
90 persen mengalami ketidaknyamanan (sakit, nyeri, kaku, pegal, dan kesemutan) 
pada otot dan punggung belakang pada saat bekerja. Dari 20 responden,                 
81% mengalami sakit pada leher, 45% mengalami keluhan pada bahu kanan dan kiri, 
85,5% mengalami keluhan pada punggung, 25% mengalami keluhan pada siku kanan 
dan kiri, 67,5% mengalami keluhan pada pinggang, 55% mengalami keluhan pada 
pergelangan tangan kanan dan kiri, 58% mengalami keluhan pada paha kanan dan 
kiri, 54% mengalami keluhan  pada pergelangan kaki kanan dan kiri. 
Hal inilah yang mendasari penulis untuk melakukan analisis postur kerja pada 
petani rumput laut perempuan dengan menggunakan metode REBA. 
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Metode  REBA dipilih  karena  merupakan  suatu metode penelitian untuk 
penilaian tubuh dengan cepat secara keseluruhan. Metode ini tidak membutuhkan 
peralatan spesial dalam penilaian postur punggung, leher, kaki, dan lengan tangan dan 
pergelangan tangan. Setiap pergerakan diberi dengan skor yang telah ditetapkan. 
Penelitian Sue Highnettdan Lynn McAtamney pada tahun 2000, menyajikan sebuah 
metode survey untuk menginvestigasi keluhan musculosceletal disorders (MSDs) 
terhadap tubuh bagian atas berdasarkan analisis postur kerja dengan menggunakan 
metode (REBA) Rapid Entire Body Assessment (Hafid, 2014). 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah bagaimana gambaran postur kerja yang dialami oleh petani 
rumput laut dengan menggunakan metode REBA di Pulau Kanalo Dua Kec. Pulau 
Sembilan Kab. Sinjai. 
C. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1) Defenisi Operasional 
a. Postur kerja dalam penelitian ini adalah sikap atau posisi kerja aktivitas petani 
rumput laut (leher, batang tubuh, lengan atas, lengan bawah, pergelangan tangan, 
dan kaki) memiliki sudut ekstrim dari posisi normal, yaitu sejajar dengan batang 
tubuh saat melakukan aktivitas kerja. 
Adapun postur kerja pada saat melakukan aktivitasnya yaitu petani rumput 
laut perempuan pada proses pembibitan pada aktivitas pengikatan rumput laut dengan  
posisi kerja yang berbeda-beda yaitu duduk dengan posisi tangan mengarah keatas 
secara terus menerus dan dengan cara tali yang akan diikatkan dengan rumput laut 
dipegang saja dengan posisi kerja yaitu kepala menunduk dan posisi punggung 
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membungkuk dan pada proses penjemuran dengan posisi kerja yang berbeda-beda 
pula yaitu dengan posisi kerja menjongkok dan membungkuk serta posisi kerja 
berdiri dengan posisi tangan lurus kedepan. 
Kriteria Objektif: 
1. Ergonomis: Apabila petani rumput laut melakukan aktivias kerjanya 
berada pada level risiko minimum dan kecil serta tindakan aman dan 
perbaikan dalam beberapa waktu ke depan, berdasarkan Rapid Entire 
Body Assesement (REBA) dengan skor 1-3 
2. Tidak Ergonomis: Apabila petani rumput laut melakukan aktivitas 
kerjanya berada pada level risiko sedang dan tinggi serta tindakan dalam 
waktu cepat dan tindakan sekarang juga, berdasarkan Rapid Entire Body 
Assesment  (REBA) dengan skor 4-15 
b. REBA (Rapid Entire Body Assesement) adalah salah satu metode yang digunakan 
secara cepat untuk menilai postur leher, punggung, lengan, pergelangan tangan, 
dan kaki petani rumput laut saat melakukan pekerjaannya. 
Kriteria objektif:  
1. Risiko dapat diabaikan bila perhitungan REBA berada pada skor 1 dan 
dianggap tidak perlu  tindakan. 
2. Risiko rendah bila perhitungan REBA berada pada skor 2-3 dan           
dianggap  mungkin perlu adanya tindakan. 
3. Risiko sedang bila perhitungan REBA berada pada skor 4-7 dan          
dianggap perlu adanya tindakan 
4. Risiko tinggi bila perhitungan REBA berada pada skor 8-10 dan          
dianggap perlu segera adanya tindakan. Resiko sangat tinggi bila 
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perhitungan REBA berada pada skor 11-15 dan dianggap perlu adanya 
tindakan saat ini juga. 
2) Ruang Lingkup Penelitian 
a. Responden yang diamati adalah responden khususnya pada perempuan yang telah 
bekerja selama minimal (tiga) tahun . 
b. Pengamatan postur kerja dilakukan terhadap petani rumput laut khususnya pada 
bagian pembibitan dan penjemuran rumput laut 
c. Data penelitian ini diperoleh langsung dari tempat kerja petani rumput laut yang 
memiliki keluhan musculosceletal disorders 
3) Kajian Pustaka 
Beberapa penelitian yang telah dilakukan terkait fakor-faktor yang 
berhubungan dengan Postur Kerja adalah sebagai berikut: 
Table 1.1 
No Nama Judul (Tahun) Jenis penelitian Hasil Penelitian 














Berdasarkan analisis dengan uji-t 
untuk alokasi waktu produktif, 
reproduktif, dan sosial dapat dilihat 
bahwa koefisien korelasi alokasi 
waktu dalam aktivitas produktif, 
reproduktif, dan sosial antara suami 
dan isteri terjadi signifikan artinya 
alokasi waktu rata-rata suami dan 
isteri terdapat perbedaan yang nyata. 
2 Andi Abdul 
Hafid .M 
Analisis      Postur 
Kerja  Dengan  
Metode REBA 
(Rapid Entire Body 
Assessment) Pada 
Pengrajin Gerabah 




REBA postur kerja pada pengrajin 
tahap pembuatan badan gerabah 
memiliki rata-rata skor REBA 4-7 
dengan level risiko sedang sehingga 
perlu adanya tindakan, demikian 
pula postur kerja pada pengrajin 
tahap finishing gerabah memiliki 
rata-rata skor REBA 4-7 dengan 
level risiko sedang sehingga perlu 






rancangan fasilitas kerja yang dapat 
diberikan adalah pihak pemilik usaha 
dapat membuat fasilitas kerja (meja 
kerja dan kursinya) sesuai dengan 
antropometri pekerja.  
Kepada pengrajin gerabah 
disarankan untuk menggunakan alat 
kerja yang sesuai untuk 
meminimalkan sikap kerja dengan 
posisi duduk membungkuk ataupun 
berjongkok sehingga pengrajin dapat 



















tidak terdapat hubungan antara 
masa kerja dengan Musculoskeletal 
Disorders (MSDs) (PValue (0,672) 
> α), tidak terdapat hubungan antara 
postur kerja dengan Musculoskeletal 
Disorders (PValue (0,108) > 
α), terdapat hubungan antara durasi 
kerja dengan Musculoskeletal 
Disorders (MSDs) (Pvalue (0.013) < 
α), terdapat hubungan antara indeks 
masa tubuh (IMT) dengan 
Musculoskeletal Disorders (MSDs) 






Antara Pria Dan 
Wanita Pada 
Kelompok Tani 
Nira Di Dusun 








Petani nira pria sebagian besar 
mengalami nyeri ringan yaitu 64,3% 
sedangkan pada petani nira wanita 
sebagian besar mengalami nyeri 
sedang yaitu 66,7%.  
Hasil penelitian ini 
menunjukkan adanya perbedaan 
angka kejadian nyeri 
muskuloskeletal yang bermakna 
secara statistik antara pria dan wanita 
nilai p sebesar <0,0001. Penelitian 
ini menyimpulkan bahwa ada 
perbedaan angka kejadian nyeri 






Postur Kerja Pada 
Pekerja Di Bagian 
Pemilahan Dan 
REBA tingkat risiko tinggi pada 
tahapan aktivitas petugas laundry 
dalam pemilahan linen kotor 




Linen Kotor Rs. X 
(2016) 
 
kerja yang mengalami 
pemuntiran badan, pembungkukan 














REBA Berdasarkan hasil kuisioner 
Nordic Body Map, pekerja 
mengalami keluhan dibagian tangan 
kiri sebesar 91%, bahu kiri sebesar 
86%, punggung sebesar 86% dan 
pada pinggang sebesar 94%. 
pengukuran dan perhitungan sudut 
operator berdasarkan metode REBA 
(Rapid Entire Body Assessment) 
setelah itu mengukur denyut jantung 
pekerja sebelum dan sesudah 
melakukan aktivitas pengangkutan 
kelapa sawit.  
Berdasarkan hasil perhitungan 
menggunakan metode REBA 
diperoleh skor akhir yaitu 8, yang 
mana masuk dalam kategori level 
action 3 yaitu perlu segera perbaikan 
untuk mengurangi resiko cidera pada 
pekerja. Sedangkan untuk 
perhitungan %CVL (Cardiovasculair 
Load) yang didapat dari beban 
kardiovaskuler pada pekerja 
pengangkutan kelapa sawit di 
peroleh nilai rata-rata 46.97% yang 
mana masuk kedalam klasifikasi 
pada kelas interval 30-60% yaitu 
“diperlukan perbaikan”.  
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Dengan Tingkat  
Kelelahan Pada 
Petani Di Desa 






Cross Sectional Petani harus beristirahat selama 5 
menit untuk memulihkan tenaga  
sebelum kembali bekerja. 
Melakukan istirahat saat nadi 
kerja mencapai > 150  nadi/menit 
karena pada denyut > 150 
nadi/menit menunjukan beban 
kerja sangat berat, mereka dapat 
mulai bekerja kembali saat nadi 
kerja mulai normal yaitu  
antara 60 –100 nadi/menit 
 






potato cultivators in 





Dari hasil terungkap bahwa 
prevalensi MSDs antara pekerja 
perempuan sangat tinggi dan daerah 
yang paling terkena dampaknya 
adalah ekstrimitas atas 
10. Nawi, Deros dkk  Assessment Of Oil 






REBA  sebagian besar pekerja kelapa 
sawit dipengaruhi oleh gangguan 
muskuloskeletal terutama pada sisi 
kiri dan kanan. Tindakan segera 
seperti pelatihan perilaku ergonomi 
untuk pekerja harus diambil untuk 
memecahkan masalah ergonomis ini 
 
Berdasarkan beberapa penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa ternyata 
masih banyak pekerja pertanian berada pada level resiko tinggi dalam melakukan 
metode kerja ini. 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Umum 
Untuk melihat gambaran postur kerja petani rumput laut di Pulau            
Kanalo 2, Kec. Pulau Sembilan, Kab. Sinjai. 




A. Tinjauan Umum Tentang Ergonomi 
  Istilah ergonomi berasal dari bahasa Yunani yang terdiri dari dua kata yaitu 
“ergon” berarti kerja dan “nomos” berarti aturan atau hukum. Jadi secara ringkas 
ergonomi adalah suatu  aturan atau norma dalam system kerja. Di Indonesia memakai 
istilah ergonomic, tetapi di beberapa Negara seperti di Skandinavia menggunakan 
istilah “Bioteknologi” sedangkan di Negara Amerika menggunakan istilah “Human 
Engineering” atau “Human Factors Engineering”. namun demikian, kesemuanya 
membahas hal yang sama yaitu tentang optimalisasi fungsi manusia terhadap aktivitas 
yang dilakukan (Anggraeni, 2015). 
Ergonomi adalah ilmu dan seni dan penerapan teknologi untuk menyerasikan 
atau menyeimbangkan antara segala fasilitas yang digunakan baik dalam beraktivitas 
maupun istirahat dengan segala kemampuan, kebolehan, dan keterbatasan manusia 
baik secara fisik maupun mental sehingga dicapai suatu kualitas hidup secara 
keseluruhan yang lebih baik (Tarwaka, 2013). 
Ergonomi merupakan suatu ilmu, seni dan teknologi yang berupaya untuk 
menyerasikan alat, cara dan lingkungan kerja terhadap kemampuan, kebolehan dan 
segala keterbatasan manusia, sehingga manusia dapat berkarya secara optimal tanpa 
pengaruh buruk dari pekerjaannya. Dari sudut pandang ergonomi, antara tuntutan 
tugas dengan kapasitas kerja harus selalu dalam garis keseimbangan sehingga dicapai 
performansi kerja yang tinggi  (Suhebit, 2014). 
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Berdasarkan pengertian ergonomi menurut pusat Kesehatan Kerja 
Departemen Kesehatan Kerja RI (2003), ergonomi yaitu ilmu yang mempelajari 
perilaku manusia dalam kaitannya dengan pekerjaan mereka. Secara singkat dapat 
dikatakan bahwa ergonomi ialah penyesuaian tugas pekerjaan dengan kondisi tubuh 
manusia ialah untuk menurunkan stress yang akan dihadapi (Suhebit, 2014). 
Pada prinsipnya ergonomi adalah ilmu yang mempelajari tentang keserasian 
kerja dalam suatu worksystem. System ini terdiri dari manusia, mesin, dan lingkungan 
kerja. Penerapan ergonomi sangat luas tidak terbatas hanya industry tertentu saja, 
namun juga dapat di terapkan dalam kehidupan sehari-hari. Manusia pada dasarnya 
memiliki kemampuan dan keterbatasan maka dari itu untuk dapat bekerja dengan 
peralatan dan lingkungan kerja yang menuntut keterselesaiannya suatu pekerjaan 
dengan baik dan aman sehingga perlu adanya keserasian antara alat dan lingkungan 
kerja dan jenis pekerjaannya (Osni, 2012). 
Ergonomi dapat mengurangi beban kerja dengan cara mengevaluasi fisiologis, 
atau cara-cara tidak langsung, pengukuran beban kerja dan memodifikasi yang sesuai 
di antara kapasitas kerja dengan beban kerja dan beban tambahan. Tujuan utamanya 
adalah untuk menjamin kesehatan kerja, tetapi secara tidak langsung produktivitas 
juga dapat ditingkatkan (Nurhayati, 2013). 
Untuk melaksanakan suatu pekerjaan yang dimudahkan untuk pekerja dengan 
meminimalkan penggunaan tenaga. Melakukan sesuatu dengan menggunakan tenaga 
yang minimal adalah melakukan sesuatu yang dimudahkan untuknya, yang 
dimudahkan untuk manusia adalah yang paling sesuai dengan manusia tersebut. 
Manfaatnya adalah agar mendapat output kerja yang optimal karena bila manusia 
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diberi tugas kerja yang sesuai dengannya maka dia akan dimudahkan dalam bekerja 
dan hasil yang optimal. Allah berfirman dalam QS Al-An’am/6:135 berikut ini: 
 
                       
     
Terjemahnya:  
Katakanlah: "Wahai kaumku, berbuatlah sepenuh kemampuan kamu, 
sesungguhnya akupun berbuat; Kelak kamu pasti mengetahui, siapakah yang 
memperoleh hasil yang baik dari dunia ini (Departemen Agama RI, 2009). 
Penulis tafsir Al-Misbah menafsirkan bahwa, berbuatlah sepenuh kemampuan 
kamu apapun yang akan kamu perbuat, sesungguhnya akupun berbuat pula sepanjang 
kemampuanku. Berbuatlah sepenuh kemampuanmu menghalangi dakwah yang 
kusampaikan, akupun akan melakukan sekuat kemampuanku untuk meningkatkan 
dakwahku dan kelak kamu pasti akan mengetahui siapakah diantara kita yang akan 
memperleh hasil yang baik dari dunia. Sesungguhnya orang-orang zalim itu yang 
mendarah daging dalam dirinya kezaliman tidak akan mendapati keberuntungan, 
sedikitpun (Shihab, 2009). 
sedangkan tafsir Ibnu Katsir menafsirkan bahwa, didalam ayat ini terkandung 
makna ancaman yang keras dan peringatan yang tajam. dengan kata lain, teruskanlah 
jalan kalian tuju, jika kalian menduga bahwa kalian berada dalam jalan petunjuk. Aku 
pun terus berjalan pada jalan dan metode ku sendiri (Abdullah, 2001) 
segala sesuatu termasuk manusia diciptakan dengan berbagai ukuran. Artinya 
manusia memiliki ukuran (kelebihan, kelemahan, karakteristik, keterbatasan, 
kebutuhan, kemampuan, keahlian, bakat dan minat, potensi, dll) yang bermacam-
macam. Ergonomi menjamin agar manusia dapat mengerjakan suatu pekerjaan sesuai 
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dengan kesanggupan ukurannya tadi (Shihab, 2009). Allah berfirman dalam QS Al-
Qamar/54:49 juga menjelaskan mengenai ergonomi seperti berikut ini: 
 
            
 
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya segala sesuatu telah Kami ciptakan dengan kadar” 
(Departemen Agama RI, 2009). 
Penulis tafsir Al-Misbah menafsirkan bahwa dalam suatu sistem dan ukuran 
yang mengikat mereka sebagai makhluk. Antara lain balasan amal seseorang akan 
ditemuinya pada saat yang ditentukan Allah, dan tidaklah urusan atau perintah kami 
menyangkut apapun yang kami kehendak, kecuali sekali yakni satu perbuatan yang 
sangat mudah tanpa memerlukan alat atau ucapan, tidak juga waktu ia terjadi begitu 
cepat dan mudah bagaikan dalam ukuran kamu wahai manusia semudah dan 
sesingkat sekali kejapan mata saja bahkan lebih cepat dari itu. Ayat tersebut berbicara 
tentang segala sesuatu yang berada dalam kuasa Allah, adalah lebih tepat 
memahaminya dalam arti ketentuan dan sistem yang ditetapkan terhadap segala 
sesuatu. Tidak hanya terbatas pada salah satu aspeknya saja. Manusia misalnya telah 
ada kadar yang ditetapkan Allah baginya. Selaku jenis makhluk ia dapat makan, 
minum dan berkembang biak melalui sistem yang ditetapkannya. Manusia memiliki 
potensi baik dan buruk. Ia dituntut untuk mempertanggungjawabkan pilihannya. 
Manusia dianugerahi Allah petunjuk dengan kedatangan sekian Rasul untuk 
membimbing mereka akal pun dianugerahkan-Nya kepada mereka demikian 
seterusnya yang kesemuanya dan  yang selainnya termasuk dalam sistem yang sangat 
tepat, teliti dan akurat yang telah ditetapkan Allah SWT. Demikian juga Allah telah 
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menetapkan sistem dan kadar bagi ganjaran atau balasannya yang akan di berikan 
pada setiap orang (Shihab, 2009). 
B. Tinjauan Umum tentang Postur Kerja 
Postur kerja merupakan pengaturan sikap tubuh saat bekerja. Sikap kerja yang 
berbeda akan menghasilkan kekuatan yang berbeda pula. Pada saat bekerja sebaiknya 
postur dilakukan secara alamiah sehingga dapat meminimalisasi timbulnya cidera 
muskuloskeletal. Kenyamanan tercipta bila pekerja telah melakukan postur kerja 
yang baik dan aman. Postur kerja yang baik sangat ditentukan oleh pergerakan organ 
tubuh saat bekerja. Pergerakan yang dilakukan saat bekerja meliputi flexion, 
extension, abduction, adducton, rotation, pronation dan supination. Flexion adalah 
gerakan dimana sudut antara dua tulang terjadi pengurangan. Extension adalah 
gerakan merentangkan (stretching) dimana terjadi peningkatan sudut antara dua 
tulang. Abduction adalah pergerakan menyamping menjauhi dari sumbu tengah (the 
median plane) tubuh. Adduction adalah peregerakan kearah sumbu tengah (the 
median plane) tubuh. Rotation adalah pergerakan dimana terjadi perputaran pada 
tulang. Pronation adalah perputaran bagian tengah (menuju kedalam) dari anggota 
tubuh. 
Supination adalah perputaran ke arah samping (menuju keluar) dari anggota 






























Postur kerja adalah posisi tubuh pekerja pada saat melakukan aktivitas kerja 
yang biasanya terkait dengan desain area kerja dan persyaratan kegiatan kerja. Postur 
kerja mencerminkan hubungan antara dimensi tubuh pekerja dan dimensi alat pada 
tempat kerjanya. Bridger, 1995 menjelaskan bahwa tujuan utama dilakukannya 
penelitian mengenai postur adalah untuk mengembangkan prinsip-prinsip untuk 
mendesain lingkungan kerja agar tingkat postural stress pada pekerja rendah. 
Penggunaan desain lingkungan kerja tersebut diharapkan dapat mengurangi tingkat 
insiden fatigue kelelahan dan ketidaknyamanan di tempat kerja (Bridger dalam 
Hudang, 2013). 
Beberapa jenis pekerjaan akan memerlukan postur kerja tertentu yang 
terkadang tidak mengenakkan. Kondisi kerja seperti ini memaksa pekerja selalu 
berada pada postur kerja yang tidak dialami dan berlangsung dalam jangka waktu 
yang lama. Hal ini akan mengakibatkan pekerja cepat lelah, serta adanya keluhan 
sakit pada bagian tubuh. Untuk menghindari postur kerja yang demikian, 
pertimbangan-pertimbangan ergonomi antara lain menyarankan hal-hal sebagai 
berikut : 
1. Mengurangi keharusan pekerja untuk bekerja dengan postur kerja 
membungkuk dengan frekuensi kegiatan yang sering atau dala jangka waktu 
yang lama. 
2. Pekerja tidak seharusnya menggunakan jarak jangkauan maksimum. 
3. Pekerja tidak seharusnya duduk atau berdiri pada saat bekerja untuk waktu 




4. Pekerja tidak seharusnya dipaksa bekerja dalam frekuensi atau periode waktu 
yang lama dengan tangan atau lengan berada dalam posisi diatas level siku 
yang normal. 
Penilaian postur kerja diperlukan ketika didapati bahwa postur kerja pekerja 
memiliki risiko menimbulkan cedera muskuleskeletal yang diketahui secara visual 
atau melalui keluhan dari pekerja itu sendiri. Dengan adanya penilaian dan analisis 
perbaikan postur kerja, diharapkan dapat diterapkan untuk mengurangi atau 
menghilangkan resiko cedera muskuloskeletal yang dialami pekerja. Untuk penilaian 
kembali postur kerja, diperlukan ketika terjadi perubahan spesifikasi produk atau 
penambahan jenis produk baru. Kedua hal tersebut akan memungkinkan terjadinya 
perubahan metode kerja yang dilakukan pekerja dalam menghasilkan produk, dan 
metode baru tersebut kemungkinan juga dapat menimbulkan cedera muskuluskeletal, 
sehingga perlu dilakukan penilaian postur kerja kembali.Selain saat terjadi perubahan 
spesifikasi atau penambahan jenis produk baru, penilaian kembali postur kerja juga 
diperlukan saat dilakukan rotasi kerja (Priyadi, 2011). 
Rotasi kerja dilakukan dengan tujuan untuk mengurangi rasa kebosanan 
pekerja karena melakukan pekerjaan yang sama dan terus-menerus. Maka saat terjadi 
rotasi kerja, perlu dilakukan penilaian postur kerja kembali. Hal ini dikarenakan 
pekerja tersebut akan beradaptasi terlebih dahulu terhadap pekerjaannya, dan postur 
kerjanya dalam melakukan pekerjaan tersebut akan berbeda dengan pekerjaan yang 
sebelumnya, sehingga perlu dilakukan penilaian kembali postur kerja dari pekerja. 
Namun jika tidak terjadi perubahan spesifikasi produk, atau penambahan jenis produk 
baru, atau rotasi kerja, tidak perlu dilakukan penilaian kembali postur kerja dari 
pekerja yang ada (Priyadi, 2011). 
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Sikap kerja yang sering dilakukan oleh manusia dalam melakukan pekerjaan 
antara lain berdiri, duduk, membungkuk, jongkok, berjalan dan lain-lain. Sikap kerja 
tersebut dilakukan tergantung dari tergantung dari kondisi dalam system kerja yang 
ada. Jika kondisi system kerjanya yang tidak sehat akan menyebabkan kecelakaan 
kerja, karena pekerja melakukan pekerjaan yang tidak aman. Sikap kerja yang salah, 
canggung dan diluar kebiasaan akan menambah risiko cidera pada bagian 
muskuloskeletal. 
1. Sikap kerja berdiri 
Sikap kerja berdiri merupakan salah satu sikap kerja yang sering dilakukan 
ketika melakukan suatu pekerjaan. Berat tubuh manusia akan ditopang oleh satu 
ataupun kedua ketika melakukan posisi berdiri. Aliran beban berat tubuh mengalir 
pada kedua kaki menuju tanah. Hal ini disebabkan oleh faktor gaya gravitasi bumi. 
Kestabilan tubuh ketika posisi berdiri dipengaruhi oleh posisi kedua kaki. Kaki yang 
sejajar lurus dengan jarak sesuai dengan tulang pinggul akan menjaga tubuh dari 
tergelincir. 
 Selain itu perlu menjaga kelurusan antara anggota tubuh bagian atas dengan 
anggota tubuh bagian bawah. Sikap kerja berdiri memiliki beberapa permasalahan 
system muskuloskeletal. Nyeri punggung bagian bawah (low back pain) menjadi 
salah satu permasalahan posisi kerja dengan sikap condong kedepan. Posisi berdiri 
yang terlalu lama akan menyebabkan penggumpalan pembuluh darah vena, karena 
aliran darah berlawanan dengan gaya gravitasi. Kejadian ini bila terjadi pada 





2. Sikap kerja duduk  
Penelitian pada Eastman Kodak Company di New York menunjukkan bahwa 
35% dari beberapa pekerja mengunjungi klinik mengeluhkan rasa sakit pada 
punggung bagian bawah. Ketika sikap pekerja duduk dilakukan, otot bagian paha 
semakin tertarik dan bertentangan dengan bagian pinggul. Akibatnya tulang pelvis 
akan miring kebelakang dan tulang belakang bagian lumbar akan mengendor. 
Mengendornya bagian lumbar menjadikan sisi dapat intevertebratal disk tertekan dan 
sekelilingnya melebar dsn merenggang. Kondisi ini akan membuat rasa nyeri pada 
punggung bagian bawah menyebar pada kaki. Ketegangan saat melakukan sikap kerja 
duduk seharusnya dapat dihindari dengan melakukan perancangan tempat duduk.  
Hasil penelitian mengindikasikan bahwa posisi duduk tanpa memakai 
sandaran akan menaikkan tekanan invertebratal disk sebanyak 1/3  hingga 1/2 lebih 
banyak daripada posisi berdiri. Sikap kerja duduk pada kursi memerlukan sandaran 
punggung untuk menopang punggung. Sandaran yang baik adalah sandaran 
punggung yang bergerak maju mundur untuk melindungi bagian lumbar sandaran 
tersebut juga memiliki tonjolan kedepan untuk menjaga ruan lumbar yang sedikit 
menekuk. Hal ini dimaksudkan untuk mengurangi tekanan pada invertebratal disk. 
3. Sikap kerja membungkuk 
Salah satu sikap kerja yang tidak nyaman untuk diterapkan dalam pekerjaan 
adalah membungkuk. Posisi ini tidak menjaga kestabilan tubuh ketika bekerja. 
Pekerja mengalami keluhan rasa nyeri bagian punggung bagian bawah bila dilakukan 
secara berulang dengan periode cukup lama. Pada saaat membungkuk tulang 
punggung bergerak ke sisi depan tubuh. Otot bagian perut dan sisi depan 
invertebratal disk justru mengalami pergerakan dan pelenturan. Kondisi ini akan 
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menyebabkan rasa nyeri pada punggung bagian bawah. Sikap kerja membungkuk 
dapat menyebabkan slipped disk bila dibarengi dengan pengangkatan beban berlebih. 
Prosesnya sama dengan sikap kerja membungkuk, tetapi akibat tekanan yang berlebih 
menyebabkan ligament pada sisi belakang lumbar rusak dan penekanan pembuluh 
syaraf. Kerusakan ini disebabkan oleh keluarnya material pada invetebratal disk 
akibat desakan tulang belakang bagian lumbar (Supriyanto, 2012). 
C. Tinjauan Umum Tentang Rapid Entire Body Assessment (REBA)  
1. Sejarah Dan Perkembangan Rapid Entire Body Assessment (REBA) 
REBA atau Rapid Entire Body Assessment dikembangkan oleh Dr. Sue 
Hignett dan Dr. Lynn Mc Atamney yang merupakan ergonom dari universitas           
di Nottingham (University of Nottingham’s Institute of Occuptaional Ergonomic). 
REBA adalah sebuah metode yang dikembangkan dalam bidang ergonomi dan dapat 
digunakan secara cepat untuk menilai posisi kerja atau postur leher, punggung, lengan 
pergelangan tangan dan kaki seorang pekerja.  
REBA dikembangkan untuk mendeteksi postur kerja yang beresiko dan 
melakukan perbaikan sesegera mungkin. REBA dikembangkan tanpa membutuhkan 
piranti khusus. Ini memudahkan peneliti untuk dapat dilatih dalam melakukan 
pemeriksaan dan pengukuran tanpa biaya peralatan tambahan. Pemeriksaan REBA 
dapat dilakukan di tempat yang terbatas tanpa menggangu pekerja. Pengembangan 
REBA terjadi dalam empat tahap. Tahap pertama adalah pengambilan data postur 
pekerja dengan menggunakan bantuan video atau foto, tahap kedua adalah penentuan 
sudut–sudut dari bagian tubuh pekerja, tahap ketiga adalah penentuan berat benda 
yang diangkat, penentuan coupling, dan penentuan aktivitas pekerja. Tahap keempat 
adalah perhitungan nilai REBA untuk postur yang bersangkutan. Dengan didapatnya 
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nilai REBA tersebut dapat diketahui level resiko dan kebutuhan akan tindakan yang 
perlu dilakukan untuk perbaikan kerja. 
2. Pengertian REBA (Rapid Entire Body Assessment) 
REBA (Highnett and McAtamney,2000) dikembangkan untuk mengkaji 
postur bekerja yang ditemukan pada industri pelayanan kesehatan dan industry 
pelayanan lainnya. Data yang dikumpulkan termasuk postur badan, kekuatan yang 
digunakan, tipe dari pergerakan, gerakan berulang, dan gerakan berangkai. Skor 
akhir REBA diberikan untuk memberi sebuah indikasi pada tingkat risiko mana dan 
pada bagian mana yang harus dilakukan tindakan penaggulangan. Metode REBA 
digunakan untuk menilai postur pekerjaan berisiko yang berhubungan dengan 
musculoskeletal disorders/work related musculoskeletal disorders (WRMSDs). 
Kelebihan REBA antara lain: 
a. Merupakan metode yang cepat untuk menganalisa postur tubuh pada suatu 
pekerjaan yang dapat menyebabkan risiko ergonomi. 
b. Mengidentifikasi faktor – faktor risiko dalam pekerjaan (kombinasi efek dari otot 
dan usaha, postur tubuh dalam pekerjaan, genggaman atau grip, peralatan kerja, 
pekerjaan statis atau berulang – ulang). 
c. Dapat digunakan untuk postur tubuh yang stabil maupun yang tidak stabil. 
d. Skor akhir dapat digunakan dalam menyelesaikan masalah, untuk menentukan 
prioritas penyelidikan dan perubahan yang perlu dilakukan. 
e. Fasilitas kerja dan metode kerja yang lebih baik dapat dilakukan ditinjau dari 
analisa yang telah dilakukan. 
Sedangkan kekurangan dan kelemahan metode REBA adalah: 
a. Hanya menilai aspek postur dari pekerja. 
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b. Tidak mempertimbangkan kondisi yang dialami oleh pekerja terutama yang 
berkaitan dengan faktor psikososial. 
c. Tidak menilai kondisi lingkungan kerja terutama yang berkaitan dengan vibrasi 
temperatur dan jarak pandang. 
3. Standar dan Peraturan 
REBA bukan merupakan desain spesifik untuk memenuhi standar khusus.    
Meskipun demikian, ini telah digunakan di inggris untuk pengkajian yang 
berhubungan dengan Manual Handling Operation Regulation (HSE, 1998). REBA 
ini juga digunakan secara luas di dunia internasional termasuk dalam Ergonomi 
Program Standar (OSHA, 200). 
a. Prosedur Penilaian REBA 
1. Mengamati Tugas (Observasi pekerjaan) 
Mengamati tugas untuk merumuskan sebuah penilaian tempat kerja ergonomi 
yang umum, termasuk akibat dari tata letak dan lingkungan pekerjaan, penggunaan 
peralatan-peralatan perilaku pekerja dengan menghitungkan risiko. Jika 
memungkinkan rekam data menggunakan kamera atau video. 
2. Memilih postur untuk penilaian Menentukan postur mana yang akan 
digunakan untuk menganalisis pengamatan. (hasriyanti, 2016). 
Metode ergonomi tersebut mengevaluasi postur, kekuatan, aktivitas dan faktor 
coupling yang menimbulkan cidera akibat aktivitas yang berulang–ulang. Penilaian 
postur kerja dengan metode ini dengan cara pemberian skor resiko antara satu sampai 
lima belas, yang mana skor yang tertinggi menandakan level yang mengakibatkan 
risiko yang besar (bahaya) untuk dilakukan dalam bekerja. Hal ini berarti bahwa skor 
terendah akan menjamin pekerjaan yang diteliti bebas dari ergonomic hazard. Selain 
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itu metode ini juga dipengaruhi faktor genggaman, beban eksternal yang ditopang 
oleh tubuh serta aktifitas pekerja. Penilaian dengan menggunakan REBA tidak 
membutuhkan waktu yang lama untuk melengkapi dan melakukan skoring general 
pada daftar aktivitas yang mengindikasikan perlu adanya pengurangan risiko yang 
diakibatkan postur kerja operator (Mc Atamney, 2000). 
Analisa REBA dilakukan dengan membagi postur tubuh kedalam dua 
kategori, kategori A dan B. Kategori A terdiri dari tubuh, leher dan kaki, sedangkan 
kategori B terdiri dari lengan atas dan bawah serta pergelangan untuk gerakan ke kiri 
dan kanan. Masing-masing kategori memiliki skala penilaian postur tubuh lengkap 
dengan catatan tambahan yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 
desain perbaikan. Setelah penilaian postur tubuh, yang dilakukan kemudian adalah 
pemberian nilai pada beban atau tenaga yang digunakan serta faktor terkait dengan 
kopling. Nilai untuk masing-masing postur  tubuh dapat diperoleh dari tabel penilaian 
yang telah ada. Total nilai pada kategori A merupakan nilai yang diperoleh dari 
penjumlahan nilai postur tubuh yang terdapat pada tabel A dengan nilai beban atau 
tenaga. Sedang total nilai pada kategori B merupakan nilai yang diperoleh dari 
penjumlahan nilai postur tubuh yang terdapat pada tabel B dengan nilai kopling untuk 
kedua tangan (Sinaga, 2010). 
Nilai REBA diperoleh dengan melihat nilai dari kategori A dan B pada tabel 
C untuk memperoleh nilai C yang kemudian dijumlahkan dengan nilai aktivitas. 
Sedangkan tingkatan risiko dari pekerjaan diperoleh dari tabel keputusan REBA 
(Hignett & McAtamney dalam Sinaga 2010). 




a. Mengambil data gambar posisi tubuh ketika bekerja di tempat kerja. 
b. Menentukan bagian-bagian tubuh yang akan diamati, antara lain Punggung, 
pergelangan tangan, leher, kaki, lengan atas, dan lengan bawah. 
c. Penentuan nilai untuk masing-masing postur tubuh dan penentuan activity score. 
d. Penjumlahan nilai dari masing-masing kategori untuk memperoleh nilai REBA. 
e. Penentuan level risiko dan pengambilan keputusan untuk perbaikan. 
f. Implementasi dan evaluasi desain metode, fasilitas, dan lingkungan kerja. 
g. Penilaian ulang dengan menggunakan metode REBA untuk desain baru yang 
diimplementasikan. 
h. Evaluasi perbandingan nilai REBA untuk kondisi sebelum dan setelah 
implementasi desain perbaikan. 
Beberapa keuntungan yang didapat dari metode REBA yang di diantaranya: 
1) Metode ini dapat menganalisa pekerjaan berdasarkan posisi tubuh dengan 
cepat. 
2) Menganalisa faktor-faktor resiko yang ada dalam melakukan pekerjaan. 
3) Metode ini cukup peka untuk menganalisa pekerjaan dan beban kerja            
berdasarkan posisi tubuh ketika bekerja. 
4) Teknik penilaian membagi tubuh kedalam bagian-bagian tertentu yang 
kemudian diberi kode-kode secara individual berdasarkan bidang-bidang 
geraknya untuk kemudian diberikan nilai.  
5) Membuat desain metode, fasilitas dan lingkungan kerja 
3. Metode Rapid Entire Body Assessment (REBA) 
Metode REBA merupakan metode pengamatan, dimana peneliti atau 
pengguna metode ini harus mengamati/melihat aktivitas yang dilakukan, dan 
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kemudian dianalisa lebih lanjut menggunakan metode REBA. Metode REBA telah 
mengikuti karakteristik, yang telah dikembangkan untuk memberikan jawaban untuk 
keperluan mendapatkan peralatan yang bisa digunakan untuk mengukur pada aspek 
pembebanan fisik para pekerja. Analisa dapat dibuat sebelum atau setelah sebuah 
interferensi untuk mendemonstrasikan risiko yang telah dihentikan dari sebuah cedera 
yang timbul. Hal ini memberikan sebuah kecepatan pada penilaian sistematis dari 
risiko sikap tubuh dari seluruh tubuh yang bisa pekerja dapatkan dari pekerjaannya 
(Wisanggeni, 2010). 
Pelaksanaan pengukuran menggunakan Rapid Entire Body Assessment 
(REBA) melalui 6 langkah sebagai berikut: 
a. Pengamatan terhadap aktivitas 
b. Pemilihan sikap kerja yang akan diukur 
c. Pemberian skor pada sikap kerja 
d. Pengolahan skor 
e. Penyusunan skor REBA 










Gambar 2.2. Proses Pengerjaan Metode REBA 




Dalam mempermudah penilaiannya maka pengukuran menggunakan REBA 
dibagi atas 2 segmen grup, yaitu : 
a. Group A, terdiri atas leher (neck), punggung (trunk), kaki (legs) dan beban 
(force/load) 
b. Group B, terdiri dari lengan atas (upper arm),  lengan bawah  (lower arm), 
pergelangan tangan (wrist),  aktivitas (activity)  dan genggaman (coupling). 
Metode REBA memberikan standar skor yang digunakan untuk mengukur 
sikap kerja, beban dan aktivitas termasuk skor perubahan jika terjadi modifikasi pada 
sikap kerja, beban dan aktivitas tersebut. 
a. Group A 





Gambar 2.3. Pergerakan Leher 
Pergerakan leher digolongkan kedalam skor REBA seperti yang tertera pada 
tabel 2.1. 
Tabel 2.1. Skor Bagian Leher (Neck) 
Pergerakan Skor Skor Perubahan 
0° - 20° ke depan tubuh 1 +1 jika leher berputar 
atau bengkok > 20° ke depan maupun ke belakang tubuh 2 












Gambar 2.4. Pergerakan Punggung 
Pergerakan Punggung digolongkan ke dalam skor REBA seperti yang tertera 
pada tabel 2.2. 
Tabel 2.2. Skor Bagian Punggung (Trunk) 
Pergerakan Skor Skor Perubahan 
Posisi normal 0° 1 +1 jika Punggung 
berputar atau menekuk 0° - 20° ke depan maupun ke belakang tubuh 2 
20° - 60° ke depan tubuh; > 20° ke belakang tubuh 3 
> 60° ke depan tubuh 4 
Sumber: Hignett, 2000 













Pergerakan kaki digolongkan ke dalam skor REBA seperti tertulis pada tabel 2.3. 
Tabel 2.3.Skor Bagian Kaki (Legs) 
Posisi Skor Skor Perubahan 
Kedua kaki menahan berat tubuh, misalnya berjalan 
atau duduk 
1 +1 jika lutut bengkok 
antara 30° dan 60° 
Salah satu kaki menahan berat tubuh, misalnya 
berdiri dengan satu kaki atau sikap kerja yang tidak 
stabil 
2 +2 jika lutut bengkok 
>60° 
Sumber: Hignett, 2000 
4. Beban (Load/Force) 
Pada metode REBA, berat dari beban juga digolongkan ke dalam skor REBA 
berdasarkan ukuran berat dari beban tersebut. Secara lebih detail skor REBA 
untuk beban dapat dilihat pada tabel 2.4 di bawah ini: 
Tabel 2.4. Skor Beban (Load/Force) 
Beban Skor Skor Perubahan 
<5kg 0 +1 jika terjadi tambahan beban 
terjadi secara mendadak atau 
cepat 
5 -10 kg 1 
>10kg 2 
Sumber: Hignett, 2000 
b. Group B 








Gambar 2.6. Pergerakan Lengan Atas 
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Pergerakan lengan atas digolongkan ke dalam skor REBA seperti yang 
tercantum pada tabel 2.5. 
Tabel 2.5. Skor Bagian Lengan Atas (Upper Arms) 
Posisi Skor Skor Perubahan 
20° ke belakang tubuh atau 20° ke depan tubuh 1 +ljika lengan berputar 
atau bengkok +1 jika 
bahu naik -1 jika 
bersandar atau berat 
lengan ditahan 
> 20° ke belakang tubuh; 20° - 45°ke depan 
tubuh 
2 
45° - 90°ke depan tubuh 3 
> 90° ke depan tubuh 4 
Sumber: Hignett, 2000 
2. Lengan Bawah (Lower Arms), dengan ketentuan pergerakan dapat dilihat 





         Gambar 2.7. Pergerakan Lengan Bawah 
Pergerakan lengan bawah digolongkan ke dalam skor REBA seperti tertera 
pada tabel 2.6. 
Tabel 2.6. Skor Bagian Lengan Bawah (Lower Arms) 
Pergerakan Skor 
60° - 100° ke depan tubuh 1 
< 60° atau > 100° ke depan tubuh 2 
  Sumber: Hignett, 2000 




Gambar 2.8. Pergerakan Pergelangan Tangan 
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Pergerakan pergelangan tangan digolongkan ke dalam skor REBA seperti 
tertera pada tabel 2.7 
Tabel 2.7. Skor Bagian Pergelangan Tangan (Wrists) 
Pergerakan Skor Skor Perubahan 
0° - 15° ke belakang atau 
kedepan 
1 +1 jika pergelangan 
tangan menyamping 
atau berputar 
> 15° ke belakang atau ke depan 2 
           Sumber: Hignett, 2000 
4. Genggaman (Coupling) 
Sikap kerja saat menggenggam (coupling) dikelompokkan ke dalam 4 
kategori berdasarkan skor REBA seperti yang terlihat di Tabel 2.8. 
Tabel 2.8. Skor Genggaman (Coupling) 
Genggaman Skor Deskripsi 
Good 0 Memegang dengan baik dan menggunakan setengah 
tenaga untuk menggenggam 
Fair 1 Pegangan tangan masih dapat diterima meskipun tidak 
ideal 
Poor 2 Pegangan tangan tidak dapat diterima meskipun masih 
memungkinkan 
Unacceptable 3 Buruk sekali, genggaman tidak aman, tidak ada 
pegangan. Menggenggam tidak dapat diterima jika 
menggunakan bagian tubuh yang lain 
            Sumber: Hignett, 2000 
5. Aktivitas (Activity) 
Aktivitas berdasarkan REBA digolongkan ke dalam 3 jenis yaitu sikap kerja 






Tabel 2.9. Skor Aktivitas (Activity) 




+1 Satu atau lebih bagian tubuh dalam keadaan statis/ diam, 
seperti memegang selama lebih dari 1 menit 
Perulangan +1 Mengulangi sebagian kecil aktivitas, seperti mengulang 





+1 Aktivitas yang mengakibatkan secara cepat terjadi 
perubahan yang besar pada sikap kerja atau 
mengakibatkan ketidakstabilan pada sikap kerja 
     Sumber: Hignett, 2000 
a. Perhitungan Rapid Entire Body Assessment (REBA) 
Skor dari pengukuran sikap kerja, beban dan aktivitas yang sudah diperoleh 
akan dikombinasikan menggunakan tabel 2.9 sampai tabel 2.10. Hasil akhir dari 
perhitungan ini akan menghasilkan skor REBA (REBA score) yang memiliki nilai 
antara 1 dan 15 yang kemudian akan dikonversikan ke dalam tingkatan tindakan 













a. Perhitungan Group A 
Tabel 2.10. Tabel A - Combined Neck, Trunk and Legs Score 
Table A 
Punggung 
1 2 3 4 5 
Leher=1 
Kaki  
1 1 2 2 3 4 
2 2 3 4 5 6 
3 3 4 5 6 7 
4 4 5 6 7 8 
Leher=2 
Kaki  
1 1 3 4 5 6 
2 2 4 5 6 7 
3 3 5 6 7 8 
4 4 6 7 8 9 
Leher=3 
Kaki  
1 1 4 5 6 7 
2 2 5 6 7 8 
3 3 6 7 8 9 
4 4 7 8 9 9 
    Sumber: Hignett, 2000 
Tabel A pada REBA menggabungkan skor dari leher (Neck) , Punggung 
(trunk),  kaki (legs) dan beban  (load/force),  yang dapat diperoleh dengan 
perhitungan sebagai berikut :  
Skor tabel A = Neck + Trunk + Legs – 2 
Skor beban (load/force) ditambahkan pada skor table A untuk menghasilkan skor A 
sebagai berikut: 
Skor A = Skor tabel A + Load/Force 







b. Perhitungan Group B 
Tabel 2.11.  
Tabel B - Combined Upper Arm. Lower Arm and Wrist Score 
Table B 
Lengan Atas 







1 1 1 3 4 6 7 
2 2 2 4 5 7 8 




                            Pergelangan 
1 1 2 4 5 7 8 
2 2 3 5 6 8 9 
3 3 4 6 7 8 9 
      Sumber: Hignett, 2000 
Tabel B pada REBA menggabungkan skor lengan atas (upper arm), lengan 
bawah (lower arm), pergelangan tangan (wrist), yang dapat juga diperhitungkan 
dengan persamaan sebagai berikut :  
Skor tabel B = Upper arm + Lower arm + Wrist - 2 
Skor genggaman (coupling) ditambahkan pada skor table B untuk menghasilkan skor 
B sebagai berikut :  
Skor B = Skor tabel B + Coupling 











c. Perhitungan Group C 
Tabel 2.12. Tabel C - Combination of Score A and Score B 
Tabel C 
Score A 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
Score B 
1 1 1 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
2 1 2 3 4 4 6 7 8 9 10 11 12 
3 1 2 3 4 4 6 7 8 9 10 11 12 
4 2 3 3 4 4 6 7 9 10 11 11 12 
5 3 4 4 5 6 8 9 10 10 11 12 12 
6 3 4 5 6 7 8 9 10 10 11 12 12 
7 4 5 6 7 8 9 9 9 11 11 12 12 
8 5 6 7 8 8 9 10 10 11 12 12 12 
9 6 6 7 8 9 10 10 10 11 12 12 12 
10 7 7 8 9 9 10 11 11 12 12 12 12 
11 7 7 8 9 9 10 11 11 12 12 12 12 
12 7 8 8 9 9 10 11 11 12 12 12 12 
 Sumber: Hignett, 2000 
Skor A dan skor B digabungkan dengan menggunakan tabel C, yang dapat dihitung 
dengan menggunakan persamaan : 
Skor C = INT ((Neck+Trunk+Legs+Load/Forc+Upper arm+Lower 
arm+Wrist+ Coupling) 12) 
d. Perhitungan REBA Action Level 
Lebih lanjut skor REBA dipetakan ke dalam level tindakan (action level) 
seperti tertulis pada Tabel 2.12. yang dapat juga dihitung dengan menggunakan 
persamaan:  
REBA Action Level = INT (REBA Score/4 +1 ) 
REBA Action Level = INT (INT ((Neck + Trunk + Legs + Load/Force + 
Upper arm + Lower arm + Wrist + Coupling) I 2) + 





Tabel 2.13. REBA Action Level 
Action Level Skor REBA Level Resiko Tindakan Perbaikan 
0 1 Dapat diabaikan Tidak perlu 
1 2-3 Rendah Mungkin Perlu 
2 4-7 Sedang Perlu 
3 8-10 Tinggi Perlu Segera 
4 11-15 Sangat tinggi Perlu Saat ini juga 
    Sumber: Hignett, 2000 
Dari tabel risiko di atas dapat diketahui dengan nilai REBA yang didapatkan 
dari hasil perhitungan sebelumnya dapat diketahui level risiko yang terjadi dan perlu 
atau tidaknya tindakan yang dilakukan untuk perbaikan. Perbaikan kerja yang 
mungkin dilakukan antara lain berupa perancangan ulang peralatan kerja berdasarkan 
prinsip – prinsip ergonomi.  
D. Tinjauan Umum Tentang Rumput Laut 
 Rumput laut (seaweed) merupakan salah satu komoditas potensial dan dapat 
dijadikan andalan bagi upaya pengembangan usaha skala kecil dan menengah yang 
sering disebut sebagai Usaha Kecil Menegah (UKM). Ini terjadi karena rumput laut 
sangat banyak manfaatnya, baik melalui pengolahan sederhana yang langsung dapat 
dikonsumsi maupun melalui pengolahan yang lebih kompleks, seperti produk 
farmasi, kosmetik, dan pangan, serta produk lainnya.  
Perairan Indonesia yang luasnya sekitar 70% dari wilayah Nusantara 
mempunyai potensi untuk usaha budidaya laut, termasuk di antaranya budidaya 
rumput laut. Jenis rumput laut yang mempunyai potensi untuk dibudidayakan adalah 
Eucheuma sp. dan Gracilaria sp. Upaya mengembangkan budidaya rumput laut jenis 
ini perlu dilakukan untuk meningkatkan kuantitas dan kualitasnya, khususnya dalam 
rangka memenuhi permintaan industri. Tulisan ini membahas mengenai budidaya 
rumput laut yang sangat erat kaitannya dengan industri pengolahannya menjadi 
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barang setengah jadi, yaitu tepung rumput laut atau biasa disebut “karaginan”, 
sebagai bahan baku industri produk farmasi dan lain sebagainya (Priyono, 2013) 
Usaha rumput laut sekarang telah berkembang dengan pesat, hal ini 
disebabkan semakin meningkatnya permintaan pasar baik domestik maupun luar 
negeri terutama akibat berkembangnya industri-industri yang berbasiskan bahan baku 
rumput laut. Menurut Anonim (2012), permintaan rumput laut kering secara global 
pada tahun 2012 mencapai 541.020 ton rumput laut kering jenis E. cottonii dan 
95.760 ton rumput laut kering jenis G. verrucosa (Priyono, 2013) 
Namun demikian, permasalahan akan tetap muncul baik secara teknis maupun 
non-teknis, apabila upaya pengembangannya tidak didukung dengan teknologi 
budidaya serta pascapanen yang sesuai dan kebijakan pemerintah yang tepat. 
Berdasarkan data yang ada baik produksi maupun ekspor rumput laut, Indonesia 
menempati urutan kedua setelah Filipina. Potensi pengembangan rumput laut             
di Indonesia mencapai 1,11 juta ha dengan produksi diperkirakan mencapai sebesar 
167.937 ton per tahun (Anonim, 2012). 
Proses pembudidayaan rumput laut di Pulau Kanalo Kec. Pulau Sembilan ini 
yaitu dengan beberapa tahapan, antara lain: 
1. Pembibitan (Pengikatan Bibit), 
Ada beberapa proses dalam pengikatan bibit rumput laut yaitu, 
a. Siapkan bibit, bibit dapat berasal dari hasil panen rumput laut sebelumnya, atau 
berasal dari kebun bibit, dimana harga bibit yaitu Rp. 3000/kg. 
b. Lalu ikatkan bibit pada tali bentangan sekitar 50 bentangan per orang per hari, 
dengan panjang bentangan 20 - 25 meter atau 15 depa.  
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c. Bibit dipasang dengan jarak 30 cm, dengan memotong-motong thallus, utamanya 
pada bagian ujung thallus. Berat bibit perbentangan sekitar 5 – 6 kg/bentangan 
berat basah. 
d. Memastikan kembali ikatan bibit kuat atau tidak, dengan cara memutar-mutar dan 
menggoyang-goyangkan tali bibit. Jika telah kuat, tali berisi bibit tesebut sudah 
bisa dirapihkan dan dipisahkan 
e. Bibit disimpan selama satu malam untuk keesokannya dipasang di lokasi budi 
daya. 
Biasanya pengikatan bibit ini dikerjakan lebih dari 20 hari tergantung dari 
banyaknya bibit yang akan ditanam nantinya. Dalam pengikatan bibit rumput laut 
dikerjakan oleh pekerja wanita dimulai dari pagi pukul 07:00 s/d pukul 18:00, usaha 
para pekerja wanita ini diberi harga sekitaran 1.500 rupiah satu bentangan ikatannya. 
jadi para pekerja wanita ini mulai bekerja mulai dari pagi hingga petang dengan 
menyelesaikan 50 bentangan per harinya. Postur kerjanya yaitu duduk                        
dibangku kecil yang telah dipersiapkan dan posisinya membungkuk serta lengan yang 
menekuk, postur kerja seperti ini tidak ergonomis karena tempat duduknya yang tidak 
mempunyai sandaran, banyak diantara pekerja yang mengeluh sakit punggung, serta 















Setelah melakukan pengikatan bibit. Bibit yang akan ditanam adalah talus 
yang masih muda dan berasal dari ujung talus tersebut. Saat yang baik untuk 
penebaran maupun penanaman benih adalah pada saat cuaca teduh (tidak mendung) 
dan yang paling baik adalah pagi hari atau sore hari menjelang malam. Dalam proses 
penanaman rumput laut ini dilakukan dengan cara mengangkat rumput laut tersebut 
kedaratan dan mengangkatnya kembali ke atas perahu yang  telah dipersiapkan oleh 
si pemilik, setelah itu rumput laut yang telah diangkat dan diikat tersebut dibawa oleh 
perahu ke laut sekitaran 1000 meter dari daratan, setelah sampai di laut rumput laut 
tersebut diangkat satu persatu untuk diikat dengan tali besar dari ujung ke ujung. 
Seperti yang terlihat pada gambar di bawah ini : 
 
(Gambar 2.11.  Penanaman Rumput Laut, 2013). 
3. Pemanenan (penjemuran) 
Pada tahap pemanenan ini, perlu dipertimbangkan cara dan waktu yang tepat 
agar diperoleh hasil sesuai permintaan pasar secara kuantitas dan kualitas. 
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Tanaman dapat dipanen setelah mencapai umur 6 - 8 minggu setelah tanam 
dengan berat ikatan sekitar 600 gram. Cara memanen rumput laut adalah dengan 
mengangkat seluruh tanaman ke darat, kemudian tali rafia pengikat rumput laut 
dipotong. Panen seperti itu dilakukan bila air laut pasang, tetapi bila air sedang surut 
pemanenan dapat langsung dilakukan di areal tanam. Caranya sama, yaitu dengan 
memotong tali rafia pengikat rumput laut. Selanjutnya pisahkan antara tanaman yang 
dipanen dan potongan tali rafia. Panen dengan cara seperti ini memberikan 
keuntungan, yaitu bila ingin menanamnya kembali dapat. memanfaatkan bagian 
ujung tanaman yang masih muda sehingga laju pertumbuhannya tinggi. Di samping 
itu, hasilnya berkandungan keraginan tinggi. 
Gracilaria yang dibudidayakan di tambak, dipanen dengan cara rumpun 
tanaman diangkat dan disisakan sedikit untuk dikembangbiakkan lebih lanjut. Panen 
pertama dapat dilakukan pada umur 2 – 2,5 bulan sesudah penanaman. Hasil panen 
diangkut kedarat dengan perahu. 
Seperti telah diuraikan, waktu dan cara panen yang tepat sangat penting agar 
dihasilkan rumput laut yang baik secara kualitas maupun kuantitas. Waktu panen 
memang cukup bervariasi untuk setiap petani dan lokasi penanaman yang berbeda. 
(Komunitas Penyuluh Perikanan, 2013).  
Namun, secara umum panen dilakukan pada usia satu bulan. Perbandingan 
antara berat basah dan kering berkisar 8 : 1. Apabila rumput laut dipanen pada usia 
dua bulan, perbandingan berat basah dan berat kering adalah 6:1. Selain usia panen, 
banyaknya hasil yang diperoleh juga erat hubungannya dengan laju pertumbuhan 
harian rumput laut yang dibudidayakan. Dari beberapa percobaan diperoleh data 
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bahwa laju pertumbuhan harian Eucheuma dan Gracilaria punya nilai yang beragam, 
yaitu rata-rata 2 - 3 %/hari. 
Di samping usia panen, cara panen pun sangat beragam. Ada petani rumput 
laut yang memanen hasil dengan cara petik. Cara ini dilakukan dengan memisahkan 
cabang-cabang dari tanaman induknya. Selanjutnya tanaman induk ini dipergunakan 
kembali untuk penanaman berikutnya. Cara lain yang dapat digunakan adalah dengan 
mengangkat seluruh rumpun tanaman, seperti yang telah dikemukakan. Sedangkan 
penanaman berikutnya dapat digunakan ujung tanaman yang masih muda. Antara 
kedua cara panen tersebut terdapat keuntungan dan kerugian. Cara pertama lebih 
mudah, tetapi kecepatan tumbuh bibit yang berasal dari tanaman induk lebih rendah 
dibanding dengan tanaman muda seperti pada cara kedua. Kelebihan cara kedua, 
selain kecepatan tumbuh bibit lebih tinggi juga karaginan yang dikandung lebih 
tinggi.  
Lokasi penjemuran ini perlu dipersiapkan dengan luas yang sesuai dengan 
banyaknya hasil yang akan dipanen dan kondisinyapun harus bersih. Bila hal-hal 
penting itu tidak diperhatikan, maka ada kemungkinan rumput laut tidak kering 
sempurna. Dengan demikian, mutunya pun menjadi rendah. Itulah sebabnya, tahap 
persiapan sebelum panen perlu diperhatikan. 
 Proses ini dilakukan dengan membawa rumput laut yang telah ditanam di laut 
dengan perahu ke daratan. Setelah itu rumput laut tersebut dingkat ke daratan dan 
membawanya ke lokasi penjemuran. Biasanya penjemuran dilakukan selama 3 bulan 
sampai rumput laut tersebut kering sempurna. Tergantung cuaca yang ada di loksai 
penjemuran. Setelah rumput laut kering akan di jual kepada konsumen rumput laut 
(Komunitas Penyuluh Perikanan, 2013). 
42 
 





















 Gambar 2.12 Kerangka Teori 
Sumber: Humantech, 1995; Bridger,1995; Oborne,1995; NIOSH, 1997; Nolan dan Saladin, 
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 Masa Kerja 
 Jenis Kelamin 
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 Leher  
 Punggung 
 Kaki  
 Beban 
GRUP B: 
 Lengan atas 
 Lengan bawah 









2. Tujuan Khusus 
a. Untuk mengetahui gambaran postur kerja ergonomis dan tidak ergonomis pada 
petani rumput laut di Pulau Kanalo 2, Kec. Pulau Sembilan, Kab. Sinjai. 
b. Untuk mengetahui penentuan level risiko penilaian postur kerja. 
3. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat dan menambah referensi, 
terutama: 
a. Secara akademisi memberikan referensi keilmuan tentang penilaian postur kerja 
dengan menggunakan metode Rapid Entire Body Assessment (REBA). 
b. Menambah wawasan bagi petani rumput laut agar tetap memperhatikan postur 
kerjanya, sehingga dapat membantu pekerja dalam melakukan kegiatannya dan 
dapat mengurangi terjadinya kecelakaan dan penyakit akibat kerja. 
c. Menambah pengetahuan bagi penulis khususnya dalam bidang ergonomi dan 




METODOLOGI  PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
observasional dengan menggunkan pendekatan deskriptif, yaitu suatu metode 
penelitian yang dilakukan dengan tujuan utama membuat gambaran atau deskriptif 
tentang suatu keadaan secara objektif. 
 Metode penelitian deskriptif ini digunakan untuk menjawab permasalahan 
penilaian postur kerja petani rumput laut perempuan  di Pulau kanalo 2, Kec. Pulau 
Sembilan. Penelitian deskriptif memiliki ciri utama yaitu tidak membutuhkan 
hipotesis dan memberikan penjelasan objektif, komparasi, dan evaluasi sebagai bahan 
pengambilan keputusan bagi suatu fakta atau kejadian yang sedang terjadi (Nugraha, 
2013). 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Pulau Kanalo 2, Kec. Pulau Sembilan, Kab. Sinjai. 
Salah satu Pulau yang ada di Kab. Sinjai yang 99% berprofesi sebagai Petani Rumput 
Laut. 
2. Waktu penelitian 






C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi merupakan keseluruhan sumber data yang diperlukan dalam suatu 
penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah petani rumput laut perempuan yang 
bekerja pada tahapan pengikatan dan penjemuran rumput laut yang ada di Pulau 
Kanalo 2 Kecamatan Pulau Sembilan Kabupaten Sinjai, yang berjumlah 83 orang. 
2. Sampel 
Menurut Taro Yamane dan Slovin, apabila jumlah populasi (N) diketahui 
maka teknik pengambilan sampel dapat menggunakan rumus sebagai berikut (Ridwan 
dan Akdon, 2010) :   
                            N 






n   =  Jumlah Sampel 
 N  =  Jumlah Populasi 
 d
2  
=  Presisi (ditetapkan 10% dengan tingkat kepercayaan 95%) 
Berdasarkan rumus tersebut , populasi petani rumput laut (perempuan)           
di lokasi penulis adalah 83 orang, maka diperoleh jumlah sampel sebagai berikut: 
 
   83       83 
n =        =        =  45  
     83. (0.1)
2 
+1    1.83 
 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Purposive sampling 





1.  Yang berusia 25 tahun keatas dan  
2. Telah bekerja selama 3 tahun, sehingga sampel yang diperoleh sebanyak           
45 responden. 
D. Sumber Data Penelitian 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :   
1. Data Primer 
Data yang diambil dengan metode ini adalah data posisi postur tubuh pada 
saat bekerja. Cara selanjutnya yaitu melalui observasi merupakan data yang langsung 
diamati yang dapat digunakan sebagai indikator penilaian.  
Data primer diperoleh melalui : 
a. Wawancara langsung dengan responden dan observasi langsung ke area kerja 
pertanian rumput laut. 
b. Mengukur postur kerja dengan menggunakan Rapid Entire Body Assessment 
(REBA) Worksheet. 
2. Data Sekunder 
Data Sekunder adalah data yang diperoleh dari literatur-literatur dan 
referensi yang berhubungan dengan masalah yang dibahas, yaitu teori-teori tentang 
REBA. 
E.  Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat-alat yang digunakan untuk pengumpulan data. 





Instrumen yang digunakan oleh peneliti adalah  sebagai berikut: 
1. Kamera, yang akan berfungsi untuk mengambil gambar postur kerja 
petani rumput laut (perempuan). 
2. Rapid Entire Body Assessment (REBA) Worksheet, yang akan digunakan 
untuk menilai setiap pergerakan postur leher (neck), punggung (trunk), 
kaki (legs), beban (force/load), lengan atas (upp erarm),  lengan bawah  
(lower arm), pergelangan tangan (wrist), aktivitas (activity) dan 
genggaman (coupling). 
3. Busur Derajat, yang akan digunakan untuk mengukur derajat kemiringan 


















Berdasarkan penjelasan langkah-langkah kerja di atas, dapat digambarkan 























Digunakan untuk mengambil gambar postur tubuh 
Busur Derajat: 
Hasil gambar diukur dan ditentukan derajat kemiringannya 
Observasi dan Wawancara 
 
Persiapan Alat 
Analisis data dan penentuan Action Level 
 
REBA worksheet: 
Dilakukan skoring dan dimasukkan kedalam tabel 
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F. Pengolahan Dan Analisis Data 
Pengolahan data menggunakan REBA worksheet untuk mengukur postur 
kerja yaitu dengan cara:  
1. Membagi pengamatan tubuh petani rumput laut perempuan ke dalam         
2 grup, yaitu A yang terdiri atas leher (neck), punggung (trunk), kaki 
(legs) dan beban (force/load) dan B yang terdiri dari lengan atas         
(upper arm),  lengan bawah  (lower arm), pergelangan tangan (wrist), 
aktivitas (activity) dan genggaman (coupling). 
2. Menilai setiap postur kerja petani rumput laut (perempuan) menggunakan 
metode Rapid Entire Body Assessment (REBA) kedalam skor A dan                              
skor B. 
3. Menentukan skor REBA dari hasil kombinasi perhitungan skor A & B. 
4. Menentukan action level dari postur kerja petani rumput laut (perempuan). 
5. Menentukan postur kerja yang tidak ergonomis berdasarkan perhitungan 
skor REBA 
G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Validitas 
Dalam penelitian ini, validasi dijaga dengan penilaian postur kerja 
menggunakan menggunakan Rapid Entire Body Assessment (REBA) yang telah 
terstandarisasi dan bersifat universal. 
2. Releabilitas  
Dalam penelitian ini, releabilitas dijaga dengan melakukan pengukuran 
postur kerja dengan metode yang sama yakni metode Rapid Entire Body Assessment 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. HASIL PENELITIAN 
1. GAMBARAN UMUM LOKASI 
Penelitian ini dilakukan di Pulau Kanalo 2 Kecamatan Pulau Sembilan 
Kabupaten Sinjai. Pulau Kanalo 2 merupakan bagian dari gugusan Pulau Sembilan 
Desa Pulau Persatuan Kecamatan Pulau Sembilan Kabupaten Sinjai Propinsi 
Sulawesi Selatan dan berada di bagian timur Kabupaten Sinjai dengan posisi 
geografis pulau terletak pada koordinat 05
002‟35,712” LS dan 120023‟49,561” BT 
dengan luas 9,08 Ha. Pulau Kanalo 2 yang menyandarkan kehidupannya sebagai 
pembudidaya rumput laut dan nelayan.  
Pulau Kanalo 2 berjarak kurang lebih 8 mil dari pelabuhan Lappa, dapat 
ditempuh dengan menggunakan speed boat atau kapal penumpang dari pelabuhan 
Lappa dengan ongkos kapal penumpang sebesar Rp. 10.000 yang beroperasi satu kali 
sehari menuju Pulau Kanalo 2 pada siang hari dari Pulau Kanalo menuju Sinjai juga 
satu kali pada pagi hari dengan waktu jarak tempuh  1,5 jam. Untuk speed boat dapat 
ditempuh selama 30 menit dengan ongkos sebesar Rp. 20.000,- dengan 
pengoperasian tergantung jumlah penumpang. 
Secara demografis, masyarakat di Pulau Kanalo 2 memang hanya 
mengandalkan penghasilan dari pembudidayaan rumput laut dan sebagai nelayan 
pada beberapa dekade silam maupun sampai sekarang, umumnya menekuni profesi 
sebagai petani rumput laut ditekuni oleh sebagian besar masyarakat yang ada di Pulau 
Kanalo, mulai dari golongan anak-anak sampai orang tua baik laki-laki maupun 
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perempuan telah menekuni pembudidayaan rumput laut ini dibandingkan untuk 
menjadi nelayan dan hanya dari sebagian kalangan laki-laki menjadi sebagai nelayan  
 Pembudidayaan  rumput laut di Pulau Kanalo 2 telah berlangsung secara 
turun temurun dan telah berlangsung selama beberapa dekade. Usaha pembudidyaan 
rumput laut sekaligus menjadi andalan masyarakat di daerah ini dalam menopang 
ekonomi keluarga mereka.  
Pada pembudidayaan rumput laut  oleh kelompok atau perorangan ada 
program bantuan untuk peralatan budidaya rumput laut dari Badan Nasional 
Penanggulangan Bencana (BNPB) kepada kelompok petani pembudidaya  rumput 
laut di Pulau Kanalo 2. Rumput laut setelah dipanen dan dikeringkan dijual kepada 
penampung atau tngkulak dengan harga kisaran Rp. 2.000,- s/d Rp. 2.400,-.  
Petani yang bekerja ini sesuai jumlah anggota keluarga dalam setiap rumah 
tangga. Mereka bekerja dan diberi gaji oleh pengusaha rumput laut tergantung yang 
sudah dikerjakannya, biasanya pengikatan rumput laut di berikan senilai Rp. 1.500,-
satu ikat Tali sepanjang 2 meter  
2. PENGUMPULAN DATA 
Pengumpulan data dilakukan pada petani rumput laut perempuan yang 
berjumlah sekitar 45 orang yang ada di Pulau Kanalo 2  Kabupaten Sinjai melalui 
pengamatan langsung dalam kegiatan pengambilan data awal. Dalam melakukan 
melakukan proses kerjanya, tidak ada perbedaan postur kerja yang signifikan yang 
dilakukan oleh petani rumput laut tersebut. Pada proses pembudidayaannya 
setidaknya ada 3 alur proses pembudidayaan yakni , pembibitan, penanaman, dan 
tahap pemanenan. Proses pembudidayaan rumput laut yang dilakukan oleh petani 













rumput laut dan 
pelepasan rumput 




- Duduk/jongkok sambil membungkuk dengan 
memegang rumput laut dan mengikatnya pada 
tali yang telah disediakan dengan cara 
memutar-mutar dan menggoyang-goyangkan 
tali bibit untuk memastikan bibit telah kuat. 
- Berdiri sambil membungkuk dan melepaskan 
rumput laut dari tali dengan cara mendorong 
“sappuru” rumput laut agar terlepas dari tali 
2. Penanaman Setiap hari 
(5-6 jam/hari) 
- Posisi badan berputar secara berulang-ulang 
dan berdiri sambil membungkuk dalam 
perahu, pada tahapan ini dilakukan oleh 
petani rumput laut laki-laki.  
- Dengan cara mengangkat rumput laut tersebut 
kedaratan dan mengangkatnya kembali ke 
atas perahu yang  telah dipersiapkan oleh si 
pemilik, setelah itu rumput laut yang telah 
diangkat dan diikat tersebut dibawa oleh 
perahu ke laut sekitaran 1000 meter dari 
daratan, setelah sampai di laut rumput laut 
tersebut diangkat satu persatu untuk diikat 
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- Jongkok dan membungkuk sambil membalik-
balikkan rumput laut agar semua rumput laut 
rata terkena sinar matahari 
- Pelepasan rumput laut dari tali prosesnya 
sama dengan pembibitan diatas pada tahapan 
ini. 
Sumber: Data Primer 2017 
Berdasarkan tabel diatas postur kerja yang akan dipilih untuk dinilai adalah 
postur kerja yang lebih sering dan dikerjakan oleh petani rumput laut perempuan 
selama satu siklus kerja, atau postur kerja yang menjadi postur utama ketika 
pekerja sedang bekerja. Kegiatan dalam alur proses pembudidayaan rumput laut 
yang paling sering dan lama dilakukan oleh petani rumput laut perempuan adalah 
pada proses Pembibitan (Pengikatan rumput laut) dan (Pemanenan) Penjemuran 
serta terdapat satu tahap yang sama proses tahapannya pada pembibitan 
(pengikatan rumput laut dan pemanenan) Penjemuran yaitu tahap pelepasan 
rumput laut dari tali sehingga postur kerja yang akan diteliti adalah postur kerja 
pengrajin pada proses pembibitan dan pemanenan (penjemuran) serta pelepasan 
tali rumput laut dengan masing-masing lima petani tiap tahapnya. Postur kerja 
pada pembibitan (pengikatan rumput laut) yaitu duduk jongkok dengan tangan 
berputar-putar dan digoyang-goyangkan, kaki tertekuk, kepala menunduk, dan 
punggung membungkuk. Posisi ini  mengakibatkan  perut tertekan  dan dapat 
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menimbulkan rasa sakit, nyeri pada pinggang dan leher. Sementara kaki harus 
berpijak pada tanah kaki menekuk atau tidak tertopang dengan baik sehingga otot 
kaki dapat sakit karena posisi tertekuk. 
Pada tahap Penjemuran postur kerjanya yaitu duduk jongkok dengan 
tangan membalik-balikkan rumput laut secara terus-menerus, posisi ini  
mengakibatkan  perut tertekan  dan  dapat  menimbulkan rasa nyeri pada pinggang 
dan leher. Postur kerja tersebut dilakukan oleh petani secara berulang-ulang 
selama satu siklus kerja dan dalam waktu yang lama.  
3. PENILAIAN TERHADAP POSTUR KERJA 
Pengolahan data dengan menggunakan metode REBA ini dibagi menjadi 3 
(tiga) bagian yaitu tahap proses pembibitan (Pengikatan rumput laut) dan tahap 
pemanenan (penjemuran) serta pelepasan tali rumput laut. Pengamatan gambar 















Distribusi Skor tiap kategori postur kerja Petani Rumput Laut Perempuan  
Pulau Kanalo 2 Kecamatan Pulau Sembilan Kabupaten Sinjai 








Leher 2 > 20° ke depan tubuh 




ke depan tubuh 
3 Kaki 4 kaki menahan berat tubuh dan lutut > 60° 
4 Beban 0 Berat beban < 5 kg 
5 Lengan Atas 1 20
o













> 15° ke belakang atau ke depan dan 
memutar 
8 Genggaman 0 
Memagang dengan baik dan menggunakan 
setengah tenaga untuk menggenggam 
9 Aktivitas 1 
Mengulangi sebagian kecil aktivitas dan 









 ke depan tubuh 




 ke depan tubuh 
12 Kaki 1 
Kedua kaki menahan berat tubuh (berdiri 
tegak) 
13 Beban 1 Berat beban 5-10 kg 
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> 15° ke belakang atau ke depan dan 
memutar 
17 Genggaman 1 Pegangan tangan baik meskipun tidak ideal 
18 Aktivitas 1 
Mengulangi sebagian kecil aktivitas dan 
bagian tubuh dalam keadaan statis/ diam 
19 
Penjemuran 
Leher 2 > 20° ke depan tubuh 
20 punggung 4 >60
o
 ke depan tubuh 
21 Kaki 4 kaki menahan berat tubuh dan lutut > 60° 
22 Beban 0 Berat beban < 5 kg 




kedepan tubuh dan posisi bahu naik 








2 > 15° ke belakang atau ke depan  
26 Genggaman 0 
Memagang dengan baik dan menggunakan 
setengah tenaga untuk menggenggam 
27 Aktivitas 1  








Dari hasil penelitian yang dilakukan pada petani rumput laut perempuan untuk 
penilaian postur kerja tahap pembibitan (pengikatan) untuk kategori leher petani 
rumput  laut perempuan 5 memiliki skor tertinggi dengan skor 3 sedangkan skor 
terendah ada pada petani rumput laut perempuan  1, 3, 6 dan 7 dengan skor 1 dengan 
rata-rata skor adalah 2. Untuk penilaian postur kerja tahap pelepasan rumput laut dari 
tali untuk kategori leher petani rumput laut perempuan 2 dan 3 memiliki skor 
tertinggi dengan skor 2 sedangkan skor terendah ada pada petani rumput laut 
perempuan 1, 4 sampai 15 dengan skor 1 dengan rata-rata skor adalah 1. Untuk 
penilaian postur kerja tahap penjemuran untuk kategori leher petani rumput laut 
perempuan 1, 2, 3, 7, 8, 9, 10, 11, 12 dan 15  memiliki skor tertinggi dengan rata-rata 
skor 2 sedangkan skor terendah ada pada petani rumput laut perempuan                     
4, 5, 6, 13 dan 14  dengan rata-rata skor adalah 2. Penyebab adanya perbedaan skor 
dapat dilihat karena bentuk tubuh setiap petani rumput laut perempuan berbeda-beda 
misalnya gemuk dan pendek sehingga dalam melakukan pekerjaannya terlihat ada 
perbedaan dan juga karena tempat duduknya bahkan ada beberapa petani rumput laut 
tidak memakai tempat duduk serta pada proses pelepasan rumput laut posisi petani 
rumput laut yang berdiri tegak, oleh karena itu untuk kategori leher membutuhkan 
perhatian khusus. 
penilaian postur kerja tahap pembibitan (pengikatan) untuk kategori punggung 
petani rumput  laut perempuan 1 memiliki skor tertinggi dengan skor 4 sedangkan 
skor terendah ada pada petani rumput laut perempuan  2 sampai 15 dengan              
skor 3 dengan rata-rata skor adalah 3. Untuk penilaian postur kerja tahap pelepasan 
rumput laut dari tali untuk kategori punggung petani rumput laut perempuan               
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5 memiliki skor tertinggi dengan skor 4 sedangkan skor terendah ada pada petani 
rumput laut perempuan 4 dengan skor 1 dengan rata-rata skor adalah 2. Untuk 
penilaian postur kerja tahap penjemuran untuk kategori punggung  petani rumput laut 
perempuan 5 memiliki skor tertinggi dengan skor 5 dengan rata-rata skor 4 sedangkan 
skor terendah ada pada petani rumput laut perempuan 2 dan 3 dengan rata-rata skor 
adalah 3. Untuk punggung harus juga mendapatkan perhatian agar risiko nyeri 
punggung dapat dihindari dengan melakukan peregangan otot setiap 30 menit 
bekerja.  
Pada kategori kaki pada  petani rumput laut  berada pada skor maksimal yaitu 
4 pada tahapan pembibitan (pengikatan) dan penjemuran karena posisi kaki dalam 
keadaan tertekuk sudut lutut yang berhimpit, sudut yang terlalu sempit dapat 
mengakibatkan terhambatnya peredaran darah di sekitar kaki dan tungkai bagian 
bawah. Sedangkan pada tahap pelepasan rumput laut dari tali Ini  tidak membutuhkan 
perhatian khusus karena posisi kaki berdiri tegak Cuma dalam jangka waktu kurang 
lebih 1 jam saja. Tetapi pada tahap pembibitan dan penjemuran membutuhkan 
perhatian khusus karena kaki memiliki peran sebagai alat penggerak juga untuk 
berpijak. Untuk nilai beban berada pada rata-rata skor 0 atau secara keseluruhan 
beban yang diangkat petani rumput laut pada tahap pembibitan dan penjemuran         
di bawah 5 kg, sedangkan pada tahap pelepasan rumput laut dari tali 5-10 kg tetapi 
dilakukan hanya dalam waktu satu jam saja sehingga dianggap tidak diperlukan 
perhatian. 
Untuk skor kategori lengan atas merata yaitu dengan skor rata-rata 3 pada 
tahap pelepasan rumput laut dari tali dan penjemuran , hal ini dikarenakan cara kerja 
yang digunakan sama pada semua pengrajin yaitu lengan berada sedikit ke bawah dan 
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agak menekuk pada objek . Sehingga untuk pergerakan lengan atas masih diperlukan 
perhatian. Pada kategori lengan bawah skor merata pada semua petani rumput laut 
perempuan dengan skor rata-rata 1, karena lengan bawah agak menekuk sedikit 
kebawah terhadap objek kerja. Posisi ini dianggap normal sehingga dianggap tidak 
diperlukan perhatian.  
Untuk penilaian postur kerja alur produksi tahap pembibitan (pengikatan) dan 
pelepasan rumput laut untuk kategori pergelangan tangan merata pada                     
skor 3 sedangkan pada kategori penjemuran semua merata pada skor 2 untuk hal ini 
masih di anggap wajar pada pembudidayaan rumput laut yang dimana pembuatannya 
memang membutuhkan kelincahan tangan. Meskipun begitu kategori pergelangan 
tangan tetap membutuhkan perhatian. 
Untuk genggaman semua petani rumput laut diberi skor yang sama yaitu    
rata-rata skor 0 dikarenakan objek kerja yang ada itu sama, dimana skor diberikan 
karena pegangan sudah cukup baik untuk diterima. Pada tahap proses pelepasan dan 
pengikatan genggaman merata pada skor 1 meskipun pegangan tangan tidak ideal 
tetapi masih bisa diterima dengan baik. Sementara untuk skor aktivitas juga diberikan 
sama kepada semua pengrajin yaitu rata-rata skor 1, 1 poin diberikan karena satu atau 
lebih bagian tubuh dalam keadaan statis/diam, seperti duduk selama lebih dari            
1 menit. 
Penyebab tingginya skor REBA pada petani rumput laut tersebut dikarenakan 
penempatan tali rumput laut tidak tepat penempatannya ada yang menempatkan 
sejajar dengan bahu ada juga tali yang terlalu disimpan dibawah hampir menyentuh 
tanah, dan juga karena tidak ada meja untuk penyimpanan tali seperti meja yang 
nyaman untuk meletakkan tali tersebut. Sehingga petani rum put laut tersebut nyaman 
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dalam bekerja. Dan kebanyakan juga petani rumput laut tidak memakai tempat duduk 
untuk bekerja sehingga otot kaki dapat keram seketika jika terlalu lama melakukan 
posisi kerja tersebut serta jam kerja yang tidak sesuai, pekerjaan petani rumput laut 
dimulai pada jam 07.00-18.30 sekitar 11 jam dalam sehari yang tidak sesuai waktu 
jam kerja yang ditentukan yaitu 8 jam/hari. 
 Islam merupakan agama yang sempurna segala lini kehidupan diatur olehnya, 
bahkan tentang berolahraga pun ada dijelaskan. Anjuran ini tidak lain agar manusia 
memilki tubuh yang kuat dan sehat, sehingga dapat optimal dalam bekerja dan 
beribadah kepada Allah. Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam bersabda tentang 




“Orang mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai oleh Allah daripada 
orang mukmin yang lemah. Namun, kedua-duanya 
mempunyai kebaikan. Bersungguh-sungguhlah untuk mendapatkan sesuatu 
yang bermanfaat bagimu dan mintalah pertolongan kepada Allah. Dan 
janganlah menjadi lemah. Jika engkau tertimpa suatu musibah, maka 
janganlah berkata: „Seandainya aku lakukan demikian, maka akan demikian 
dan demikian.‟ Akan tetapi hendaklah engkau berkata: „Ini adalah takdir 
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Allah.  Apa yang dikehendaki-Nya pasti terjadi.‟ Karena perkataan 
“seandainya” dapat membuka amal syaithan.” (An-Najah Zain Ahmad, 2015). 
 Dengan demikian bahwa orang mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai 
oleh Allah swt. daripada mukmin yang lemah, namun pada keduanya ada kebaikan. 
Kekuatan yang disebutkan di atas akan bertambah sempurna jika didukung dengan 
kekuatan fisik dan kekuatan finansial. Sehingga kekuatan yang dimilikinya akan 
dimanfaatkan untuk menegakkan agama Allah. Sebaliknya, jika seseorang memiliki 
kekuatan fisik dan financial, tetapi tidak mempunyai kekuatan iman dan kemauan, 
maka dia akan menjadi lemah, bahkan kekuatannya akan dimanfaatkan untuk 





























(1)  0-200 ke depan 
(2) > 200 ke depan 
(+1) Jika leher berputar/ 
bengkok 
 
      2.  Punggung 
            (1) 00 Normal 
            (2) 0-200 ke depan 
            (3) 20- 600 ke depan 
            (4) >600 ke depan 
 
      3. Kaki 
           (1) kedua kaki menahan 
berat tubuh misalnya 
duduk 
           (2)    Salah satu kaki 
menahan berat tubuh 
/ tidak stabil 
          (+1) Jika lutut bengkok 300 
dan 600 
   (+2)  Jika lutut bengkok > 
600 
 
4. Beban  
           (0) <5 kg 
           (1) 5- 10 kg 

























































1. Lengan atas 
(1) 200 ke depan 
(2) >200ke depan 
(3) 45-900 
ke depan 
(4) >900 ke depan 
 
2. Lengan bawah 
(1) 60-1000 ke 
depan 




     (1) 0-150 ke depan 
atau     ke 
belakang 
     (2) >150 ke depan 
atau ke belakang 
     (+1) jika bergerak 






























































































































(1) 0-200 ke depan 
(2) > 200 ke depan 
(+1) Jika leher berputar/ 
bengkok 
 
2.  Punggung 
(1) 00 Normal 
 (2) 0-200 ke depan 
 (3) 20- 600 ke depan 
(4) >600 ke depan 
3.  Kaki 
(1) dua kaki menahan berat 
tubuh misalnya 
duduk 
(2) Salah satu kaki 
menahan berat tubuh 
/ tidak stabil 
(+1) Jika lutut bengkok 300 
dan 600 
(+2) Jika lutut bengkok > 
600 
 
4. Beban  
           (0) <5 kg 
           (1) 5- 10 kg 























































1. Lengan atas 
(1) 200 ke depan 
(2) >200ke depan 
(3) 45-900 ke depan 
(4) >900 ke depan 
 
2. Lengan bawah 
(1) 60-1000 ke 
depan 
(2) >600 ke depan 
3. Pergelangan Tangan 
(1) 0-150 ke depan 
atau ke belakang 
(2) >150 ke depan 
atau ke belakang 
 (+1) jika bergerak 
kekiri atau ke 
kanan 
4. Genggaman 
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  Total/Postur 15 100% Total/Postur 15 100% Total/Postur 15 100%    
3 Penjemuran 1. Leher 
(1)  0-200 ke depan 
(2) > 200 ke depan 





(2) 0-200 ke depan 





















1. Lengan atas 
(1) 200 ke depan 
(2) >200ke depan 
(3) 45-900 
ke depan 
(4) >900 ke depan 
 
2. Lengan bawah 


















































(4)  >600 ke depan 
(+1)Jika punggung berputar 
dan menekuk 
3.  Kaki 
 (1) kedua kaki menahan 
berat tubuh misalnya 
duduk 
 (2) Salah satu kaki menahan 
berat tubuh / tidak 
stabil 
(+1) Jika lutut bengkok 300 
dan 600 
(+2) Jika lutut bengkok > 600 
 
4. Beban  
(0) <5 kg 
       (1) 5- 10 kg 









































(2) >600 ke depan 
 
3.  Pergelangan Tangan 
(1)  0-150 ke 
depan atau 
ke belakang 





(0)  Good 




































 Skor REBA 
(1) = Skor 1 
(2) = Skor 2  (0)  1       = Dapat diabaikan (tidak perlu tindakan) 
(3) = Skor 3  (1)  2-3    = Rendah  (Mungkin perlu tindakan) 
(4) = Skor 4  (2)  4-7    =  Sedang (Perlu adanya tindakan) 
(+1) = Skor ditambah 1 (3) 8-10   =  Tinggi (Perlu segera adanya tindakan) 
(+2) = Skor ditambah 2 (4) 11-15 = Sangat tinggi (perlu tindakan saat ini juga)     
Skor C = Kombinasi Postur A dan Postur B   
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Berdasarkan tabel di atas untuk penilaian postur kerja Pembibitan rumput laut  
pada petani rumput laut dapat dilihat pada postur kerja group A,  pada kategori Leher 
yang mendapatkan skor 1 sebanyak 4 responden (26,7%), yang mendapatkan        
skor 2 sebanyak 10 responden (66,7%), dan yang mendapatkan skor (+1) yaitu       
skor 3 hanya 1 responden petani rumput laut yaitu 6,7%, sedangkan pada kategori 
Punggung tidak ada yang mendapat skor 1, yang mendapatkan skor 2 hanya                
1 responden saja (6,7%), yang mendapatkan skor 3 sebanyak 13 (86,7%), sedangkan 
yang mendapatkan skor 4 hanya 1 responden (6,7).  Pada kategori kaki grup A tidak 
ada petani rumput laut yang mendapatkan skor 1 dan 2, yang mendapatkan             
skor (+1) yaitu skor 3 sebanyak  3 responden (20%) yang mendapatkan                  
skor (+2) yaitu skor 4 sebanyak 12 responden (80%). Pada kategori beban semua 
petani rumput laut berada pada kategori 0 yaitu 15 responden (100%). 
pada kategori lengan atas pada postur kerja group B, yang mendapatkan skor 
1 sebanyak 13 responden (86,7%) sedangkan skor 2 dan 3 masing-masing sebanyak    
1 responden  (6,7%) dan tidak ada responden yang mendapatkan skor 4, pada kategori 
lengan bawah sebanyak 10 responden (66,7%) dan pada skor 2 sebanyak 5 responden 
(33,3%). Sedangkan pada kategori pergelangan tangan tidak ada responden yang 
mendapatkan skor 1, pada skor 2 hanya 1 responden (6,7%) pada skor (+1) sebanyak 
14 responden (93,3%), sedangkan pada kategori genggaman semua petani 
mendapatkan skor 0 sebanyak 15 responden (100%). 
postur kerja group C yang merupakan kombinasi group A dan group B, 
responden yang mendapatkan skor 4 sebanyak 1 responden (6,7%), pada                
skor 6 sebanyak 6 responden (40%), pada skor 7 sebanyak 5 responden (33,3%), pada 
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skor 9 hanya 1 responden (6,7%), sedangkan pada skor 10 sebanyak 2 orang  
(13,3%). 
Jadi, dapat dilihat pada table diatas skor REBA pada proses pembibitan 
(pengikatan) terdapat 7 responden petani rumput laut berada pada level risiko sedang 
(46,7%), pada pada level risiko tinggi sebanyak 6 responden  (40%)  sedangkan pada 
level risiko sangat tinggi hanya 2 responden (13,3%),  jadi pada alur keja pembibitan 
(pengikatan) skor REBA rata-rata responden  berada pada kategori 4-7 dan                
8-10 dengan level risiko sedang dan tinggi yaitu perlu  tindakan secepatnya. 
Dapat dilihat pada tabel 4.4 di atas untuk penilaian postur kerja pelepasan 
rumput laut dari tali  pada petani rumput laut dapat dilihat pada postur kerja group A 
pada kategori Leher yang mendapatkan skor 1 sebanyak 13 responden petani rumput 
laut (86,7%), yang mendapatkan skor 2 sebanyak 2 orang petani rumput laut  
(13,3%), dan tidak ada petani rumput laut yang mendapatkan  skor (+1) yaitu              
3 responden. sedangkan pada kategori Punggung yang mendapat skor 1 sebanyak           
1 responden  (6,7%), yang mendapatkan skor 2 sebanyak 12 responden (80%), dan 
yang mendapatkan skor 3 dan 4 masing-masing sebanyak 1 responden yaitu            
6,7%. Pada kategori kaki group A,  semua petani rumput laut berada pada              
skor 1 sebanyak 15 responden (100%). Pada kategori beban, semua petani rumput 
laut berada pada skor 2 sebanyak 15 responden (100%). 
Proses alur kerja pelepasan rumput laut pada  postur kerja group B, pada 
kategori lengan atas, semua petani rumput laut mendapatkan skor 3 yaitu sebanyak    
15 responden (100%), pada kategori lengan bawah semua petani rumput laut berada 
pada skor 1 sebanyak 15 responden (100%).Pada kategori pergelangan tangan tidak 
ada responden yang mendapatkan skor 1, pada skor 2 hanya 1 responden saja       
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(6,7% ) pada skor (+1) sebanyak 14 responden (93,3%), sedangkan pada kategori 
genggaman, responden mendapatkan skor 1 sebanyak 14 responden (93,3%). 
 Berdasarkan tabel diatas postur kerja group C yaitu  pada skor 4 sebanyak     
11 responden (73,3%), pada skor 5 sebanyak 1 orang (6,7%), pada skor 6 sebanyak    
2 responden (13,3%), pada skor 7 hanya 1 orang  (6,7%). 
Maka, skor REBA pada proses pelepasan rumput laut dari tali, terdapat        
14 orang petani rumput laut berada pada level risiko sedang (93,3%), dan pada level 
risiko tinggi hanya 1 responden  (6,7%), jadi pada alur keja pelepasan rumput laut 
dari tali  skor akhir REBA rata-rata responden,  berada pada kategori 4-7 dengan level 
risiko sedang yaitu perlu adanya tindakan. 
Penilaian postur kerja penjemuran pada petani rumput laut dapat dilihat pada 
postur kerja group A pada kategori Leher yang mendapatkan skor 1 sebanyak            
5 responden (33,3%), yang mendapatkan skor 2 sebanyak 10 responden (66,7%) dan 
tidak ada responden yang mendapatkan skor (+1).  Sedangkan pada kategori 
Punggung tidak ada yang mendapatkan skor 1 dan 2, yang mendapatkan                 
skor 3 sebanyak  2 responden (13,3%), yang mendapatkan skor 4  sebanyak 12 
responden  (80%),  yang mendapatkan skor (+1) sebanyak 1 responden (6,7%). Pada 
kategori kaki postur kerja group A petani rumput laut berada pada skor 2 sebanyak                    
1 responden (6,7%). Yang mendapatkan skor (+1) sebanyak 2 responden (13,3%) dan 
sebanyak 13 responden mendapatkan skor (+2) (86,7%). Pada kategori beban semua 
petani rumput laut berada pada skor 0 sebanyak 15 responden (100%). 
 Pada postur kerja group B alur kerja penjemuran pada kategori lengan atas  
petani rumput laut mendapatkan skor 3  sebanyak 13 responden (86,7%), yang 
mendapatkan skor 4 sebanyak 2 responden (13,3%). pada kategori lengan bawah  
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petani rumput laut berada pada skor 1 sebanyak 14 responden (93,3%) dan yang 
mendapatkan skor 2 sebanyak 1 responden  (6,7%). .Pada kategori pergelangan 
tangan semua responden berada pada skor 2 (100%). Sedangkan pada kategori 
genggaman semua petani mendapatkan skor 0 sebanyak (100%). 
Pada postur kerja group C yang merupakan kombinasi dari group A dan B 
yaitu yang mendapatkan skor 6 sebanyak 1 responden (6,7%), pada skor 7 sebanyak  
12 responden  (80%) pada skor 9 sebanyak 2 responden (13,3%) . 
Skor  REBA pada alur kerja penjemuran terdapat 1 responden petani rumput 
laut berada pada level risiko tinggi  (6,7%), sedangkan pada level risiko sedang 
sebanyak 14 responden (93,3%), jadi pada alur keja penjemuran, skor REBA rata-rata 
responden  berada pada kategori 8-10 dengan level risiko tinggi  yaitu perlu  adanya 
tindakan secepatnya. 
Penyebab tingginya skor REBA pada petani rumput laut tersebut dikarenakan 
penempatan tali rumput laut tidak tepat penempatannya ada yang menempatkan 
sejajar dengan bahu ada juga tali yang terlalu disimpan dibawah hampir menyentuh 
tanah, dan juga karena tidak ada meja untuk penyimpanan tali seperti meja yang 
nyaman untuk meletakkan tali tersebut. Sehingga petani rum put laut tersebut nyaman 
dalam bekerja. Kebanyakan juga petani rumput laut tidak memakai tempat duduk 
untuk bekerja sehingga otot kaki dapat keram seketika jika terlalu lama melakukan 
posisi kerja tersebut serta jam kerja yang tidak sesuai, pekerjaan petani rumput laut 
dimulai pada jam 07.00-18.30 sekitar 11 jam dalam sehari yang tidak sesuai waktu 





Allah swt. berfirman dalam QS Az-zumar/39:39 yang berbunyi: 
 
                             
 
Terjemahnya:  
“Katakanlah: "Hai kaumku, Bekerjalah sesuai dengan keadaanmu, („ala 
makanatikum), Sesungguhnya aku akan bekerja (pula), Maka kelak kamu 
akan mengetahui!.” (Al-Qur‟an dan terjemah, Departemen Agama RI). 
Seperti yang telah dijelaskan oleh ayat tersebut, dan dalam bab sebelumnya, 
bahwa prinsip ergonomi berkaitan dengan postur tubuh dalam bekerja yakni fit the 
job the man atau menyesuaikan pekerjaan dengan atribut/keadaan manusia tersebut. 
lebih lanjut, penulis tafsir Al-Misbah menafsirkan bahwa, Allah swt. memerintahkan 
Nabi Muhammad Saw bahwa: Katakanlah kepada mereka; Hai kaumku, yakni 
kerabat, suku, dan orang-orang yang hidup dalam suatu masyarakat denganku, 
bekerjalah, yakni lakukan secara terus menerus apa yang hendak kamu lakukan 
sesuai dengan keadaan, kemampuan, dan sikap hidup kamu, sesungguhnya aku akan 
bekerja pula dalam aneka kegiatan positif sesuai kemampuan dan sikap hidup yang 
diajarkan Allah kepadaku, maka kelak kamu akan mengetahui siapa yang akan 
mendapat siksa yang menghinakannya di dunia ini dan di timpa pula oleh azab yang 
kekal di akhirat nanti.” (Shihab, 2009). 
Penulis tafsir Al-Azhar menafsirkan bahwa, Seruan yang diperintahkan oleh 
Tuhan kepada RasulNya agar disampaikan kepada kaumnya yang masih 
mempertahankan pendirian musyrik yang kufur itu: “Bekerjalah kamu atas tempat 
tegak kamu dan aku pun akan bekerja pula.” Kalau pendirian yang jelas salah itu 
hendak kamu pertahankan juga, dan seruan da‟wahku tidak kamu pedulikan, silahkan 
kamu bekerja meneruskan keyakinan dan pendirian kamu itu. Akupun akan 
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meneruskan pekerjaanku pula menurut keyakinan dan pendirianku; “Maka kelak 
kamu akan mengetahui.” Yang setelah kita meneruskan pekerjaan menurut keyakinan 
masing-masing, akan kamu lihatlah kelak, siapakah diantara kita dipihak yang benar 
(Hamka, 1988). 
Dari penjelasan ayat tersubut dapat dipahami bahwa perintah Allah swt.  
kepada ummat manusia di muka bumi ini untuk bekerja sesuai dengan keadaan atau 
kesanggupan manusia yang bekerja tersebut. Ergonomi menjamin agar suatu tugas 
atau pekerjaan disesuaikan dengan keadaan manusia dan kesanggupan manusia yang 
bekerja tersebut. keadaan dan kesanggupan tersebut maksudnya adalah ukuran atau 
atribut dari manusia seperti (kelebihan, kelemahan, karakteristik,keterbatasan, 
kebutuhan, kemampuan, keahlian, bakat dan minat serta potensi dan sebagainya) baik 
fisik maupun non fisik. Pekerjaan itu harus sesuai dengan keadaan atau kesanggupan 
manusia, jadi tidak kurang dari keadaan atau kesanggupannya dan tidak pulah lebih 
dari keadaan atau kesanggupannya. 
Tahap pembibitan rumput laut Skor REBA terendah dimiliki oleh petani 
rumput laut 3 karena posisi petani rumput laut hampir sesuai dengan posisi yang 
normal yaitu posisi lengan yang mencapai 90
0 
dimana posisi tersebut merupakan 
posisi normal dalam bekerja. Sedangkan untuk tahap pelepasan rumput laut dimiliki 
Skor REBA terendah dimiliki oleh petani rumput laut 4 karena tali yang digunakan 
oleh petani tidak condong ke bawah cenderung sejajar dengan lengan yang mencapai 
90
0.
 Sedangkan untuk tahap penjemuran dimiliki Skor REBA terendah dimiliki oleh 
petani rumput laut 3 karena posisi lengan yang mencapai 90
0 
dimana posisi tersebut 
merupakan posisi normal dalam bekerja dan posisi penjemuran  tidak membalikkan 
rumput laut dengan mengarahkan pandangan kebawah sehingga leher tidak 
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menunduk ke bawah tetapi tetap menunduk pada saat akan mengambil rumput laut 
dan membaliknya tetapi posisi tidak seperti dengan petani yang lainnya. 
Untuk mengetahui lebih lanjut penyebab risk level yang tinggi pada ketiga 
kegiatan tersebut maka harus ditelusuri lebih lanjut. Postur tubuh yang membungkuk, 
kaki tertekuk, kaki tidak tertopang dengan baik, dan  kepala menunduk yang 
menyebabkan terjadinya keluhan. Hal tersebut menimbulkan nyeri atau rasa sakit 
pada bagian kaki leher, bahu, punggung, dan pinggang. Kondisi jongkok atau duduk 
dengan ketinggian rendah sehingga tulang punggung terlihat membungkuk dan 
seluruh berat tubuh ditopang oleh kaki. Akibatnya terjadi pembebanan yang 
berlebihan pada daerah otot kaki dan punggung. Akibat lain dari posisi jongkok dan 
duduk dengan ketinggian rendah adalah sudut lutut yang berhimpit. Berakibat 
tertekanya otot pada bagian perut, sudut yang terlalu sempit dapat mengakibatkan 
terhambatnya peredaran darah di sekitar kaki dan tungkai bagian bawah. 
Proses pembudidayaan rumput laut dilakukan petani rumput laut dengan cara 
duduk dibangku kecil dengan tali yang harus diputar sehingga rumput laut dapat 
terpasan dengan kuat. Pada saat menggunakan tangan yang cukup kuat. Posisi tubuh 
pekerja membungkuk dan kaki  tertekuk. Berdasarkan hasil wawancara kepada 
beberapa petani rumput laut keluhan yang dirasakan oleh petani rumput laut tersebut 
terjadi pada bagian bahu, lengan, kaki, punggung, pantat, dan perut. Terjadinya 
keluhan juga didukung oleh pekerjaan yang monoton. Hal tersebut  membuat pekerja 
menjadi cepat lelah. Pekerja bekerja setiap hari, kecuali pada tahap penjemuran 
biasanya para petani tidak menjemur rumput laut mereka dikarenakan cuaca yang 
tidak mendukung seperti pada waktu musim hujan.  
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Berdasarkan penelitian Banibrata dkk (2012) melakukan penelitian terkait 
Penilaian ergonomis dan Kesehatan Kerja pada Perempuan penangkap udang galah      
di Sundarbans Bengal Barat, India, dengan melihat faktor fisiologis (parameter fisik 
yaitu tinggi dan berat badan, denyut jantung, tekanan darah) dan tekanan psikologis 
(stress kerja) terhadap terjadinya gangguan muskuloskeletal (MSDs). Dari hasil 
penelitian ditemukan bahwa penangkap udang galah bekerja dalam kondisi yang 
tidak menguntungkan karena kegiatan menebarkan jaring dan mengumpulkan benih 
adalah kegiatan yang sangat berat. Dalam kebanyakan kasus, intensitas dan frekuensi 
ketidaknyamanan di bagian tubuh yang berbeda meningkat dengan cepat. Hal ini 
dapat menyebabkan ketidaknyamanan pada bagian tubuh yang berbeda, terutama      
di punggung bawah, lutut, bahu, pergelangan kaki, kaki dan tangan. menyebarkan 
jaring dan mengumpulkan benih adalah kegiatan yang sangat berat. Dari kesimpulan 
penelitian tersebut mengungkapkan bahwa perempuan pengkap benih udang 
menderita beban psikologis yang signifikan dan stres fisiologis yang ekstrim karena 
jam kerja yang panjang dalam posisi berdiri dan tekanan kerja yang berlebihan. 
Akibatnya, semua faktor ini mempengaruhi kinerja kesehatan bagi para perempuan 
penangkap udang galah. 
Krisdanto (2015) mengenai Hubungan faktor individu dan faktor pekerjaan 
dengan keluhan muskuloskeletal akibat kerja (studi pada nelayan di desa puger wetan 
kecamatan puger kabupaten jember). Dalam penelitiannya, Krisdanto menemukan 
bahwa berdasarkan hasil analisis SPSS menggunakan analisis bivariat dengan uji 
asosiasi lambda, dapat diketahui bahwa ada hubungan yang signifikan antara faktor 
pekerjaan berdasarkan REBA dengan keluhan muskuloskeletal akibat kerja dengan 
nilai (p=0,033).  
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Postur adalah orientasi rata-rata dari anggota tubuh. Postur tubuh ditentukan 
oleh ukuran tubuh dan ukuran peralatan atau benda lainnya yang digunakan pada saat 
bekerja. Pada saat bekerja perlu diperhatikan postur tubuh dalam keadaan seimbang 
agar dapat bekerja dengan nyaman dan tahan lama. Keseimbangan tubuh sangat 
dipengaruhi oleh luas dasar penyangga atau lantai dan tinggi dari titik gaya berat 
(Grieve, 1982). Posisi tubuh yang menyimpang secara signifikan terhadap posisi 
normal saat melakukan pekerjaan dapat menyebabkan stress mekanik lokal pada otot, 
ligament, dan persendian. Hal ini mengakibatkan cidera pada leher, tulang belakang, 
bahu, pergelangan tangan dan lain-lain. 
Pada penelitian yang dilakukan oleh Varmazyar dkk (2012) mengenai 
evaluasi ergonomis kondisi kerja di klinik dokter gigi qazvin terhadap gangguan 
muskuloskeletal dengan menggunakan metode REBA, hasil penelitian menunjukkan 
bahwa 30,2% dari skor akhir REBA memiliki tingkat risiko yang sangat tinggi dan 
tingkat risiko tinggi 51,7%, berarti bahwa langkah-langkah perbaikan sangat penting 
dan mendesak untuk perbaikan selanjutnya. Disarankan bahwa pemahaman terkait 
ergonomi perlu diajarkan dalam pendidikan pra-klinis serta melanjutkan program 
pendidikan sehingga dapat memberikan kenyamanan dalam bekerja. karena pelatihan 
yang tidak memadai, kurangnya pemantauan terus menerus, kurangnya perhatian 
pada pedoman ergonomis dan rancangan dari stasiun kerja dan instrument yang tidak 
sesuai tubuh dapat menyebabkan posisi kerja yang kurang baik. 
Penelitian lain yang menggunakan metode REBA dalam penelitiannya 
dilakukan oleh Moussavi dkk (2012), melakukan penelitian terkait terhadap pekerja 
pabrik listrik dengan menggunakan metode rapid entire body assessment dengan 
melihat hubungan beban kerja pekerja dengan terjadinya keluhan  muskuloskeletal. 
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Dari hasil penelitian yang dilakukannya sebagian besar pekerja bekerja dengan risiko 
yang tinggi sehingga perlu perbaikan secepatnya. Saran yang diberikan adalah 
Rehabilitasi kerja awal melalui pengetahuan tentang diagnosis cedera pada seluruh 
tubuh dapat digunakan sebagai pencegahan sekunder pengendalian tingkat risiko. 
Pengetahuan tentang faktor risiko untuk mencegah kecacatan adalah hal penting 
untuk menjaga kebugaran pekerja dan menghindari kejadian cedera di tempat kerja. 
Tiga kategori tindakan pencegahan yang dimaksudkan yaitu dari segi struktural, 
organisasi, dan pelatihan dapat diusulkan untuk meminimalkan resiko MSDs. 
Penelitian lain terkait REBA dilakukan oleh Motamedza (2012) yang 
melakukan perbandingan penilaian risiko ergonomis dengan menggunakan rapid 
entire body assessment dengan quick exposure check pada perusahaan oli mesin 
dengan melihat faktor risiko pekerjaan terhadap gengguan muskuloskeletal. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara nilai akhir         
(r = 0,731) dan tingkat tindakan (r=0,893) dari dua metode yang diterapkan. 
Perbandingan antara tingkat tindakan dan nilai akhir dari dua metode menunjukkan 
bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara pekerjaan tiap departemen. 
Sebagian besar postur yang diamati diperoleh risiko rendah dan sedang. Dalam 
penilaian risiko QEC (risiko rendah= 20%, risiko sedang= 50% dan risiko         
tinggi= 30%) dan dalam penilaian skor REBA didapat (risiko rendah= 15%, risiko 
sedang= 60% dan risiko tinggi= 25%).  Dari kesimpulan penelitian tersebut ada 
korelasi yang signifikan antara dua metode tersebut. Keduanya memiliki korelasi 
yang kuat dalam mengidentifikasi pekerjaan berisiko, dan menentukan potensi risiko 
kejadian WMSDs. Oleh karena itu, ada kemungkinan bagi para peneliti untuk 
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menerapkan secara bergantian kedua metode, untuk penilaian risiko postur tubuh 
dalam lingkungan kerja yang sesuai. 
Dalam kegiatan aktivitas sehari-hari manusia adalah satu-satunya makhluk 
yang mampu mengemban amanah (tugas dan tanggung jawab) dari Allah SWT. 
Tugas dan tanggung jawab tersebut dapat terlaksana dengan baik apabila manusia 
mau berusaha dan berikhtiar, begitu juga kegiatan-kegiatan dalam usahanya untuk 
mencari rizki memenuhi kebutuhan-kebutuhannya baik kebutuhan pribadinya atau 
orang lain terutama orang-orang yang menjadi tanggung jawabnya dibidang ekonomi, 
maka manusia harus bekerja keras sesuai dengan kemampuan dan kesanggupannya. 
Allah berfirman dalam QS Al-Baqarah/2:286 berikut ini: 
 
          ...... 
Terjemahnya:  
Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya.... (Al-Qur‟an dan terjemah, Departemen Agama RI). 
    Tafsir Al-Misbah menafsirkan setiap tugas yang dibebankan kepada seseorang 
tidak keluar daritiga kemungkinan; pertama, mampu dan mudah dilaksanakan; kedua, 
sebaliknya, tidak mampu dilaksanakan dan kemungkinan ketiga dia mampu 
melaksanakannya tapi dengan susah payah dan terasa sangat berat. Di sisi lain 
seseorang akan merasa mudah melaksanakan sesuatu jika arena atau waktu 
pelaksanaannya lapan, berbeda dengan tempat atau waktu yang                           
sempit (Shihab, 2009). 
Tafsir Ibnu Katsir menafsirkan bahwa seseorang tidak akan dibebani 
melainkan sebatas kemampuannya. hal ini merupakan salah satu dari lemah lembut 
Allah SWT kepada makhluk-Nya dan kasih sayang-Nya kepada mereka serta 
kebaikan-Nya kepada mereka (Abdullah 2001). 
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Potongan ayat dalam surah Al-Baqarah diatas selaras dengan prinsip dasar 
ergonomis yakni fit the job to the man. Ergonomi menjamin agar suatu tugas atau 
pekerjaan disesuaikan dengan manusia yang melakukan kerja tersebut atau dengan 
kata lain disesuaikan dengan kesanggupan manusia yang bekerja tersebut. 
Kesanggupan tersebut maksudnya adalah ukuran atau atribut dari manusia tersebut 
(kelebihan, kelemahan, karakteristik, keterbatasan, kebutuhan, kemampuan, keahlian, 
bakat dan minat, potensi, dsb) baik fisik maupun non fisik. Pekerjaan itu harus sesuai 
dengan kesanggupan manusia, jadi tidak kurang dari kesanggupannya dan tidak pula 
lebih dari kesanggupannya.  
C. KETERBATASAN PENELITIAN 
Dalam penelitian mengenai gambaran postur kerja petani rumput laut dengan 
metode REBA di Pulau Kanalo Dua Kecamatan Pulau Sembilan Kabupaten Sinjai 
data yang dikumpulkan adalah data primer dengan menggunakan pengamatan 
observasi langsung. Penulis menyadari terdapat keterbatasan serta kelemahan dalam 
penelitian ini antara lain: 
1. Pemilihan pekerja dilakukan berdasarkan penghitungan lama waktu kerja 
dalam satu proses dan postur kerja yang lebih sering dilakukan selama 
satu siklus kerja, atau postur kerja yang menjadi postur utama ketika 
responden sedang bekerja. Oleh karena itu responden terlihat malu 
sehingga peneliti tidak dapat mengambil gambar yang sesuai saat 
responden sedang bekerja.  
2. Pada proses pengambilan gambar peneliti tidak memperhatikan waktu 
kerja, sehingga responden bisa saja memperbaiki posisi kerjanya ketika 
mengetahui akan dilakukan pengambilan gambar.  
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            BAB V 
     PENUTUP 
 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada petani rumput laut di Pulau 
Kanalo dua Kecamatan Pulau Sembilan Kabupaten Sinjai dapat disimpulkan bahwa: 
1. Seluruh responden yang berjumlah 45 orang (100%) berada pada postur 
kerja tidak ergonomis seperti posisi jongkok dan bungkuk saat pembibitan 
dan penjemuran, berdiri dan bungkuk saat pelepasan rumput laut dan 
durasi kerja yang berlebihan (07.00 – 18.00). 
2. Level risiko penilaian  pada tahap pembibitan dan penjemuran berada 
pada level risiko tinggi, sedangkan pada tahap pelepasan rumput laut 
berada pada level risiko sedang, karena posisi bahu dan lengan atas maju 
ke depan.  
B. SARAN  
1. Pekerja disarankan melakukan relaksasi dengan berdiri setiap 30 menit 
sekali agar meringankan kerja otot pinggang.  
2. Tindakan yang perlu dilakukan pemerintah setempat adalah dengan teknik 
rekayasa manajemen yaitu mengadakan pendidikan dan pelatihan supaya 
responden lebih memahami lingkungan dan alat kerja sehingga diharapkan 
dapat melakukan upaya-upaya pencegahan terhadap risiko penyakit akibat 
kerja, pengaturan waktu kerja dan istirahat yang seimbang, serta 
pengadaan promosi K3. 
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3. Kepada pemilik usaha rumput laut disarankan agar menyiapkan tempat 
duduk yang nyaman dan sesuai dengan objek kerja untuk digunakan para 
petani dalam melakukan pekerjaannya. 
4. Kepada peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penilaian atau 
analisis postur kerja untuk seluruh aspek dalam Kesehatan dan 
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LAMPIRAN 1 TABEL PENILAIAN REBA 
a) Postur kerja tahap proses pembibitan (pengikatan rumput laut) 



























Berdasarkan pengamatan terhadap sikap kerja dari petani rumput laut 1 maka dapat dikategorikan ke skor REBA 
seperti pada Tabel berikut: 
Penilaian terhadap sikap kerja petani rumput laut 1 
NO KATEGORI PERGERAKAN SKOR 
1 Leher (Neck) 0-20°  1 
2 Punggung (Trunk) >60o ke depan tubuh 4 
3 Kaki (Legs)   Normal + >60° 3 
4 Beban (Load/Force)   < 5 kg 0 
5 Lengan Atas (UpperArms) 20° -45°ke depan tubuh 1 
6 Lengan Bawah (LowerArms)   60-100° ke depan tubuh 1 
7 Pergelangan Tangan (Wrists) >15° ke bawah + memutar 3 
8 Genggaman (Coupling)   baik 0 
9 Aktivitas (Activity) Posisi statis  1 











Tabel A untuk sikap kerja petani rumput laut 1 
Table A 
Punggung 
1 2   3 4 5 
Leher = 1 
Kaki  
1 1 2 2 3 4 
2 2 3 4 5 6 
3 3 4 5 6 7 
4 4 5 6 7 8 
Leher = 2 
1 1 3 4 5 6 
2 2 4 5 6 7 
3 3 5 6 7 8 
4 4 6 7 8 9 
Leher = 3 
1 1 4 5 6 7 
2 2 5 6 7 8 
3 3 6 7 8 9 
4 4 7 8 9 9 
Sehingga diperoleh : Skor A = skor tabel A + Load/Force = 6 + 0 = 6 
Nilai lengan atas (upperarms), lengan bawah (lowerarms), pergelangan tangan(wrists) dipetakan pada tabel B dan 
diperoleh tabel berikut 
 
Tabel B untuk sikap kerja petani rumput laut 1 
Table B 
Lengan Atas 
1 2 3 4 5 6 
Lengan 
Bawah = 1 
Pergelangan 
 
1 1 1 3 4 6 7 
2 2 2 4 5 7 8 
3 2 3 5 5 8 8 
Lengan 
Bawah = 2 
1 1 2 4 5 7 8 
2 2 3 5 6 8 9 
3 3 4 6 7 8 9 
Sehingga diperoleh : Skor B = skor tabel B + Coupling = 3 + 0 = 3 





Tabel C untuk sikap kerja petani rumput laut 1 
Tabel C 
Score A 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
Score B 
1 1 1 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
2 1 2 3 4 4 6 7 8 9 10 11 12 
3 1 2 3 4 4 6 7 8 9 10 11 12 
4 2 3 3 4 4 6 7 9 10 11 11 12 
5 3 4 4 5 6 8 9 10 10 11 12 12 
6 3 4 5 6 7 8 9 10 10 11 12 12 
7 4 5 6 7 8 9 9 9 11 11 12 12 
8 5 6 7 8 8 9 10 10 11 12 12 12 
9 6 6 7 8 9 10 10 10 11 12 12 12 
10 7 7 8 9 9 10 11 11 12 12 12 12 
11 7 7 8 9 9 10 11 11 12 12 12 12 
12 7 8 8 9 9 10 11 11 12 12 12 12 
Sehingga diperoleh Skor C = 6 
Skor REBA = Skor C + Activity Score = 6+ 1 = 7 






























Berdasarkan pengamatan terhadap sikap kerja dari petani rumput laut 2 maka dapat dikategorikan ke skor REBA 
seperti pada Tabel berikut: 
 
Penilaian terhadap sikap kerja petani rumput laut 2 
NO KATEGORI PERGERAKAN SKOR 
1 Leher (Neck) >20° ke depan 2 
2 Punggung (Trunk) 20° - 60° ke depan tubuh 3 
3 Kaki (Legs)   Normal + >60° 4 
4 Beban (Load/Force)   < 5 kg 0 
5 Lengan Atas (UpperArms) 20° - 45° ke depan  1 
6 Lengan Bawah (LowerArms)   60°- 100° ke depan tubuh 1 
7 Pergelangan Tangan (Wrists) >15° ke bawah+ memutar 3 
8 Genggaman (Coupling)   Baik 0 
9 Aktivitas (Activity) Posisi statis  1 
Nilai leher (neck), punggung (trunk), kaki (legs) dipetakan pada tabel A dan diperolehTabel berikut: 
 
Tabel A untuk sikap kerja petani rumput laut 2 
Table A 
Punggung 
1 2   3 4 5 
Leher = 1 
Kaki  
1 1 2 2 3 4 
2 2 3 4 5 6 
3 3 4 5 6 7 
4 4 5 6 7 8 
Leher = 2 
1 1 3 4 5 6 
2 2 4 5 6 7 
3 3 5 6 7 8 
4 4 6 7 8 9 
Leher = 3 
1 1 4 5 6 7 
2 2 5 6 7 8 
3 3 6 7 8 9 
4 4 7 8 9 9 
Sehingga diperoleh : Skor A = skor tabel A + Load/Force = 7 + 0 = 7 
Nilai lengan atas (upperarms), lengan bawah (lowerarms), pergelangan tangan(wrists) dipetakan pada tabel B dan 
diperoleh Tabel berikut: 
  
 
Tabel B untuk sikap kerja petani rumput laut 2 
Table B 
Lengan Atas 
1 2 3 4 5 6 
Lengan 
Bawah = 1 
Pergelangan 
 
1 1 1 3 4 6 7 
2 2 2 4 5 7 8 
3 2 3 5 5 8 8 
Lengan 
Bawah = 2 
1 1 2 4 5 7 8 
2 2 3 5 6 8 9 
3 3 4 6 7 8 9 
Sehingga diperoleh : Skor B = skor tabel B + Coupling = 2 + 0 = 2 
Skor A dan Skor B yang sudah diperoleh digabungkan dengan menggunakan tabel C seperti pada Tabel berikut: 
 
Tabel C untuk sikap kerja petani rumput laut 2 
Tabel C 
Score A 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
Score B 
1 1 1 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
2 1 2 3 4 4 6 7 8 9 10 11 12 
3 1 2 3 4 4 6 7 8 9 10 11 12 
4 2 3 3 4 4 6 7 9 10 11 11 12 
5 3 4 4 5 6 8 9 10 10 11 12 12 
6 3 4 5 6 7 8 9 10 10 11 12 12 
7 4 5 6 7 8 9 9 9 11 11 12 12 
8 5 6 7 8 8 9 10 10 11 12 12 12 
9 6 6 7 8 9 10 10 10 11 12 12 12 
10 7 7 8 9 9 10 11 11 12 12 12 12 
11 7 7 8 9 9 10 11 11 12 12 12 12 
12 7 8 8 9 9 10 11 11 12 12 12 12 
Sehingga diperoleh Skor C = 7 






































Berdasarkan pengamatan terhadap sikap kerja dari petani rumput laut 3 maka dapat dikategorikan ke skor REBA 
seperti pada Tabel berikut 
 
Penilaian terhadap sikap kerja petani rumput laut 3 
NO KATEGORI PERGERAKAN SKOR 
1 Leher (Neck) 0 - 20° ke depan 1 
2 Punggung (Trunk) 20°- 60° ke depan 3 
3 Kaki (Legs)   Normal + >60° 3 
4 Beban (Load/Force)   < 5 kg 0 
5 Lengan Atas (UpperArms) 45° - 90°ke depan tubuh - berat lengan ditahan 2 
6 Lengan Bawah (LowerArms)   60° - 100° ke depan tubuh 1 
7 Pergelangan Tangan (Wrists) > 15°  ke atas+ memutar 3 
8 Genggaman (Coupling)   Baik 1 
9 Aktivitas (Activity) Posisi statis 1 






Tabel A untuk sikap kerja petani rumput laut 3 
Table A 
Punggung 
1 2   3 4 5 
Leher = 1 
Kaki  
1 1 2 2 3 4 
2 2 3 4 5 6 
3 3 4 5 6 7 
4 4 5 6 7 8 
Leher = 2 
1 1 3 4 5 6 
2 2 4 5 6 7 
3 3 5 6 7 8 
4 4 6 7 8 9 
Leher = 3 
1 1 4 5 6 7 
2 2 5 6 7 8 
3 3 6 7 8 9 
4 4 7 8 9 9 
Sehingga diperoleh : Skor A = skor tabel A + Load/Force = 5 + 0 = 5 
Nilai lengan atas (upperarms), lengan bawah (lowerarms), pergelangan tangan(wrists) dipetakan pada tabel B 
dan diperoleh Tabel berikut: 
 
Tabel B untuk sikap kerja petani rumput laut 3 
Table B 
Lengan Atas 
1 2 3 4 5 6 
Lengan 
Bawah = 1 
Pergelangan 
 
1 1 1 3 4 6 7 
2 2 2 4 5 7 8 
3 2 3 5 5 8 8 
Lengan 
Bawah = 2 
1 1 2 4 5 7 8 
2 2 3 5 6 8 9 
3 3 4 6 7 8 9 
Sehingga diperoleh : Skor B = skor tabel B + Coupling = 3 +0 = 3 




Tabel C untuk sikap kerja petani rumput laut 3 
Tabel C 
Score =A 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
Score B 
1 1 1 3 4 4 6 7 8 9 10 11 12 
2 1 2 3 4 4 6 7 8 9 10 11 12 
3 1 2 3 4 4 6 7 8 9 10 11 12 
4 2 3 3 4 5 6 7 9 10 11 11 12 
5 3 4 4 5 6 8 9 10 10 11 12 12 
6 3 4 5 6 7 8 9 10 10 11 12 12 
7 4 5 6 7 8 9 9 9 11 11 12 12 
8 5 6 7 8 8 9 10 10 11 12 12 12 
9 6 6 7 8 9 10 10 10 11 12 12 12 
10 7 7 8 9 9 10 11 11 12 12 12 12 
11 7 7 8 9 9 10 11 11 12 12 12 12 
12 7 8 8 9 9 10 11 11 12 12 12 12 
Sehingga diperoleh Skor C = 4 
Skor REBA = Skor C + Activity Score = 4 + 1 = 5 
 






























Berdasarkan pengamatan terhadap sikap kerja dari rumput laut 4 maka dapat dikategorikan ke skor REBA seperti 
pada Tabel berikut: 
Penilaian terhadap sikap kerja petani rumput laut 4 
NO KATEGORI PERGERAKAN SKOR 
1 Leher (Neck) > 20° ke depan 2 
2 Punggung (Trunk) 20°- 60°ke depan 3 
3 Kaki (Legs)   Normal + >60°  4 
4 Beban (Load/Force)   < 5 kg 0 
5 Lengan Atas (UpperArms) 
20°- 45°ke depan tubuh – 1 karena lengan 
ditahan 
1 
6 Lengan Bawah (LowerArms)   >60°ke depan tubuh 2 
7 Pergelangan Tangan (Wrists) 15° kedepan + memutar 2 
8 Genggaman (Coupling)   Baik 0 
9 Aktivitas (Activity) Posisi statis  1 
Nilai leher (neck), punggung (trunk), kaki (legs) dipetakan pada tabel A dan diperolehTabel berikut: 
 
Tabel A untuk sikap kerja petani rumput laut 4 
Table A 
Punggung 
1 2   3 4 5 
Leher = 1 
Kaki  
1 1 2 2 3 4 
2 2 3 4 5 6 
3 3 4 5 6 7 
4 4 5 6 7 8 
Leher = 2 
1 1 3 4 5 6 
2 2 4 5 6 7 
3 3 5 6 7 8 
4 4 6 7 8 9 
Leher = 3 
1 1 4 5 6 7 
2 2 5 6 7 8 
3 3 6 7 8 9 
4 4 7 8 9 9 
Sehingga diperoleh : Skor A = skor tabel A + Load/Force = 7 + 0 = 7 
  
 
Nilai lengan atas (upperarms), lengan bawah (lowerarms), pergelangan tangan(wrists) dipetakan pada tabel B dan 
diperoleh Tabel berikut: 
 
Tabel B untuk sikap kerja petani rumput laut 4 
Table B 
Lengan Atas 
1 2 3 4 5 6 
Lengan 
Bawah = 1 
Pergelangan 
 
1 1 1 3 4 6 7 
2 2 2 4 5 7 8 
3 2 3 5 5 8 8 
Lengan 
Bawah = 2 
1 1 2 4 5 7 8 
2 2 3 5 6 8 9 
3 3 4 6 7 8 9 
Sehingga diperoleh : Skor B = skor tabel B + Coupling = 2 + 0 = 2 
Skor A dan Skor B yang sudah diperoleh digabungkan dengan menggunakan tabel C seperti pada Tabel 
berikut: 
 
Tabel C untuk sikap kerja petani rumput laut 4 
Tabel C 
Score A 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
Score B 
1 1 1 2 3 4 6 7 8 9 10 11 12 
2 1 2 3 4 4 6 7 8 9 10 11 12 
3 1 2 3 4 4 6 7 8 9 10 11 12 
4 2 3 3 4 5 6 7 9 10 11 11 12 
5 3 4 4 5 6 8 9 10 10 11 12 12 
6 3 4 5 6 7 8 9 10 10 11 12 12 
7 4 5 6 7 8 9 9 9 11 11 12 12 
8 5 6 7 8 8 9 10 10 11 12 12 12 
9 6 6 7 8 9 10 10 10 11 12 12 12 
10 7 7 8 9 9 10 11 11 12 12 12 12 
11 7 7 8 9 9 10 11 11 12 12 12 12 
12 7 8 8 9 9 10 11 11 12 12 12 12 
Sehingga diperoleh Skor C = 7 





































Berdasarkan pengamatan terhadap sikap kerja dari petani rumput laut 5 maka dapat dikategorikan ke skor REBA 
seperti pada Tabel berikut 
   Penilaian terhadap sikap kerja petani rumput laut 5 
NO KATEGORI PERGERAKAN SKOR 
1 Leher (Neck) > 20° ke depan + 1 leher bengkok 3 
2 Punggung (Trunk) 20°- 60°ke depan 3 
3 Kaki (Legs)   Normal + >60°  4 
4 Beban (Load/Force)   < 5 kg 0 
5 Lengan Atas (UpperArms) >90° 3 
6 Lengan Bawah (LowerArms)   <60° ke depan tubuh 2 
7 Pergelangan Tangan (Wrists) <15° ke atas  2 
8 Genggaman (Coupling)   Baik 0 
9 Aktivitas (Activity) Posisi  1 





Tabel A untuk sikap kerja petani rumput laut 5 
Table A 
Punggung 
1 2   3 4 5 
Leher = 1 
Kaki  
1 1 2 2 3 4 
2 2 3 4 5 6 
3 3 4 5 6 7 
4 4 5 6 7 8 
Leher = 2 
1 1 3 4 5 6 
2 2 4 5 6 7 
3 3 5 6 7 8 
4 4 6 7 8 9 
Leher = 3 
1 1 4 5 6 7 
2 2 5 6 7 8 
3 3 6 7 8 9 
4 4 7 8 9 9 
Sehingga diperoleh : Skor A = skor tabel A + Load/Force = 8 + 0 = 8 
 
Nilai lengan atas (upperarms), lengan bawah (lowerarms), pergelangan tangan(wrists) dipetakan pada tabel B dan 
diperoleh Tabel berikut: 
 
Tabel B untuk sikap kerja petani rumput laut 5 
Table B 
Lengan Atas 
1 2 3 4 5 6 
Lengan 
Bawah = 1 
Pergelangan 
 
1 1 1 3 4 6 7 
2 2 2 4 5 7 8 
3 2 3 5 5 8 8 
Lengan 
Bawah = 2 
1 1 2 4 5 7 8 
2 2 3 5 6 8 9 
3 3 4 6 7 8 9 
Sehingga diperoleh : Skor B = skor tabel B + Coupling = 5 + 0 = 5 
Skor A dan Skor B yang sudah diperoleh digabungkan dengan menggunakan tabel C seperti pada Tabel berikut: 
  
 
Tabel C untuk sikap kerja petani rumput laut 5 
Tabel C 
Score A 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
Score B 
1 1 1 2 3 4 6 7 8 9 10 11 12 
2 1 2 3 4 4 6 7 8 9 10 11 12 
3 1 2 3 4 4 6 7 8 9 10 11 12 
4 2 3 3 4 5 6 7 9 10 11 11 12 
5 3 4 4 5 6 8 9 10 10 11 12 12 
6 3 4 5 6 7 8 9 10 10 11 12 12 
7 4 5 6 7 8 9 9 9 11 11 12 12 
8 5 6 7 8 8 9 10 10 11 12 12 12 
9 6 6 7 8 9 10 10 10 11 12 12 12 
10 7 7 8 9 9 10 11 11 12 12 12 12 
11 7 7 8 9 9 10 11 11 12 12 12 12 
12 7 8 8 9 9 10 11 11 12 12 12 12 
Sehingga diperoleh Skor C =  10 
Skor REBA = Skor C + Activity Score = 10 + 1 = 11  
 
b) Postur kerja tahap proses pelepesan rumput laut 



























Berdasarkan pengamatan terhadap sikap kerja dari petani rumput laut 1 maka dapat dikategorikan ke skor REBA seperti 
pada Tabel berikut: 
Penilaian terhadap sikap kerja petani rumput laut 1 
NO KATEGORI PERGERAKAN SKOR 
1 Leher (Neck) 0 - 20° ke depan 1 
2 Punggung (Trunk) 20°- 60° ke depan 3 
3 Kaki (Legs)   Berdiri/ tegak 1 
4 Beban (Load/Force)   5- 10  kg 1 
5 Lengan Atas (UpperArms) 20°-45° ke depan tubuh 3 
6 Lengan Bawah (LowerArms)   60°- 100° ke depan tubuh 1 
7 Pergelangan Tangan (Wrists) >15° ke belakang 3 
8 Genggaman (Coupling)   cukup baik 1 
9 Aktivitas (Activity) Posisi statis  2 
Nilai leher (neck), punggung (trunk), kaki (legs) dipetakan pada tabel A dan diperolehTabel berikut 
 
Tabel A untuk sikap kerja petani rumput laut 1 
Table A 
Punggung 
1 2   3 4 5 
Leher = 1 
Kaki  
1 1 2 2 3 4 
2 2 3 4 5 6 
3 3 4 5 6 7 
4 4 5 6 7 8 
Leher = 2 
1 1 3 4 5 6 
2 2 4 5 6 7 
3 3 5 6 7 8 
4 4 6 7 8 9 
Leher = 3 
1 1 4 5 6 7 
2 2 5 6 7 8 
3 3 6 7 8 9 
4 4 7 8 9 9 
Sehingga diperoleh : Skor A = skor tabel A + Load/Force = 4 + 1 = 5 
 
Nilai lengan atas (upperarms), lengan bawah (lowerarms), pergelangan tangan(wrists) dipetakan pada tabel B dan 
diperoleh Tabel berikut: 
  
 
Tabel B untuk sikap kerja petani rumput laut 1 
Table B 
Lengan Atas 
1 2 3 4 5 6 
Lengan 
Bawah = 1 
Pergelangan 
 
1 1 1 3 4 6 7 
2 2 2 4 5 7 8 
3 2 3 5 5 8 8 
Lengan 
Bawah = 2 
1 1 2 4 5 7 8 
2 2 3 5 6 8 9 
3 3 4 6 7 8 9 
Sehingga diperoleh : Skor B = skor tabel B + Coupling = 5 + 1 = 6 
Skor A dan Skor B yang sudah diperoleh digabungkan dengan menggunakan tabel C seperti pada Tabel 
berikut: 
 
Tabel C untuk sikap kerja petani rumput laut 1 
Tabel C 
Score A 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
Score A 
1 1 1 2 3 4 6 7 8 9 10 11 12 
2 1 2 3 4 4 6 7 8 9 10 11 12 
3 1 2 3 4 4 6 7 8 9 10 11 12 
4 2 3 3 4 5 6 7 9 10 11 11 12 
5 3 4 4 5 6 8 9 10 10 11 12 12 
6 3 4 5 6 7 8 9 10 10 11 12 12 
7 4 5 6 7 8 9 9 9 11 11 12 12 
8 5 6 7 8 8 9 10 10 11 12 12 12 
9 6 6 7 8 9 10 10 10 11 12 12 12 
10 7 7 8 9 9 10 11 11 12 12 12 12 
11 7 7 8 9 9 10 11 11 12 12 12 12 
12 7 8 8 9 9 10 11 11 12 12 12 12 
Sehingga diperoleh Skor C = 7 





































Berdasarkan pengamatan terhadap sikap kerja dari petani rumput laut 2 maka dapat dikategorikan ke skor REBA seperti 
pada Tabel berikut: 
Penilaian terhadap sikap kerja petani rumput laut 2 
NO KATEGORI PERGERAKAN SKOR 
1 Leher (Neck) > 20° ke depan 2 
2 Punggung (Trunk) 0°- 20° ke depan 2 
3 Kaki (Legs)   Berdiri tegak 1 
4 Beban (Load/Force)   5- 10 kg 1 
5 Lengan Atas (UpperArms) 20° -45° ke depan tubuh +1 karena bahu naik 3 
6 Lengan Bawah (LowerArms)   60° - 100°ke depan tubuh 1 
7 Pergelangan Tangan (Wrists) 0° - 15° ke bawah 2 
8 Genggaman (Coupling)   Cukup baik 1 
9 Aktivitas (Activity) Posisi statis  1 






Tabel A untuk sikap kerja petani rumput laut 2 
Table A 
Punggung 
1 2   3 4 5 
Leher = 1 
Kaki  
1 1 2 2 3 4 
2 2 3 4 5 6 
3 3 4 5 6 7 
4 4 5 6 7 8 
Leher = 2 
1 1 3 4 5 6 
2 2 4 5 6 7 
3 3 5 6 7 8 
4 4 6 7 8 9 
Leher = 3 
1 1 4 5 6 7 
2 2 5 6 7 8 
3 3 6 7 8 9 
4 4 7 8 9 9 
Sehingga diperoleh : Skor A = skor tabel A + Load/Force = 3+ 1 = 4 
 
Nilai lengan atas (upperarms), lengan bawah (lowerarms), pergelangan tangan(wrists) dipetakan pada tabel B dan 
diperoleh Tabel berikut: 
 
Tabel B untuk sikap kerja petani rumput laut 2 
Table B 
Lengan Atas 
1 2 3 4 5 6 
Lengan 
Bawah = 1 
Pergelangan 
 
1 1 1 3 4 6 7 
2 2 2 4 5 7 8 
3 2 3 5 5 8 8 
Lengan 
Bawah = 2 
1 1 2 4 5 7 8 
2 2 3 5 6 8 9 
3 3 4 6 7 8 9 
Sehingga diperoleh : Skor B = skor tabel B + Coupling = 4 + 1 = 5 




Tabel C untuk sikap kerja petani rumput laut 2 
Tabel C 
Score A 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
Score B 
1 1 1 2 3 4 6 7 8 9 10 11 12 
2 1 2 3 4 4 6 7 8 9 10 11 12 
3 1 2 3 4 4 6 7 8 9 10 11 12 
4 2 3 3 4 5 6 7 9 10 11 11 12 
5 3 4 4 5 6 8 9 10 10 11 12 12 
6 3 4 5 6 7 8 9 10 10 11 12 12 
7 4 5 6 7 8 9 9 9 11 11 12 12 
8 5 6 7 8 8 9 10 10 11 12 12 12 
9 6 6 7 8 9 10 10 10 11 12 12 12 
10 7 7 8 9 9 10 11 11 12 12 12 12 
11 7 7 8 9 9 10 11 11 12 12 12 12 
12 7 8 8 9 9 10 11 11 12 12 12 12 
Sehingga diperoleh Skor C = 5 
Skor REBA = Skor C + Activity Score = 5 + 1 = 7 
  





























Berdasarkan pengamatan terhadap sikap kerja dari petani rumput laut 3 maka dapat dikategorikan ke skor REBA 
seperti pada Tabel berikut: 
Penilaian terhadap sikap kerja petani rumput laut 3 
NO KATEGORI PERGERAKAN SKOR 
1 Leher (Neck) 0° - 20° ke depan tubuh 2 
2 Punggung (Trunk) 0° - 20° 2 
3 Kaki (Legs)   Berdiri tegak 1 
4 Beban (Load/Force)   5- 10 kg 1 
5 Lengan Atas (UpperArms) 20° - 45° ke depan tubuh 3 
6 Lengan Bawah (LowerArms)   60-100° ke depan tubuh 1 
7 Pergelangan Tangan (Wrists) >15° ke belakang + memutar 3 
8 Genggaman (Coupling)   cukup baik 1 
9 Aktivitas (Activity) Posisi statis  1 
Nilai leher (neck), punggung (trunk), kaki (legs) dipetakan pada tabel A dandiperolehTabel berikut 
 
Tabel A untuk sikap kerja petani rumput laut 3 
Table A 
Punggung 
1 2 3 4 5 
Leher = 1 
Kaki  
1 1 2 2 3 4 
2 2 3 4 5 6 
3 3 4 5 6 7 
4 4 5 6 7 8 
Leher = 2 
1 1 3 4 5 6 
2 2 4 5 6 7 
3 3 5 6 7 8 
4 4 6 7 8 9 
Leher = 3 
1 1 4 5 6 7 
2 2 5 6 7 8 
3 3 6 7 8 9 
4 4 7 8 9 9 
Sehingga diperoleh : Skor A = skor tabel A + Load/Force = 3 + 1 = 4 
 
Nilai lengan atas (upperarms), lengan bawah (lowerarms), pergelangan tangan(wrists) dipetakan pada tabel B dan 
diperoleh Tabel berikut: 
  
 
Tabel B untuk sikap petani rumput laut 3 
Table B 
Lengan Atas 
1 2 3 4 5 6 
Lengan 
Bawah = 1 
Pergelangan 
 
1 1 1 3 4 6 7 
2 2 2 4 5 7 8 
3 2 3 5 5 8 8 
 
Lengan 
Bawah = 2 
1 1 2 4 5 7 8 
2 2 3 5 6 8 9 
3 3 4 6 7 8 9 
Sehingga diperoleh : Skor B = skor tabel B + Coupling = 5 + 1 = 6 
Skor A dan Skor B yang sudah diperoleh digabungkan dengan menggunakan tabel C seperti pada Tabel 
berikut: 
 
Tabel C untuk sikap kerja rumput laut 3 
Tabel C 
Score A 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
Score B 
1 1 1 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
2 1 2 3 4 4 6 7 8 9 10 11 12 
3 1 2 3 4 4 6 7 8 9 10 11 12 
4 2 3 3 4 4 6 7 9 10 11 11 12 
5 3 4 4 5 6 8 9 10 10 11 12 12 
6 3 4 5 6 7 8 9 10 10 11 12 12 
7 4 5 6 7 8 9 9 9 11 11 12 12 
8 5 6 7 8 8 9 10 10 11 12 12 12 
9 6 6 7 8 9 10 10 10 11 12 12 12 
10 7 7 8 9 9 10 11 11 12 12 12 12 
11 7 7 8 9 9 10 11 11 12 12 12 12 
12 7 8 8 9 9 10 11 11 12 12 12 12 
Sehingga diperoleh Skor C = 6 



































Berdasarkan pengamatan terhadap sikap kerja dari petani rumput laut 4 maka dapat dikategorikan ke skor REBA seperti 
pada Tabel berikut: 
Penilaian terhadap sikap kerja petani rumput laut 4 
NO KATEGORI PERGERAKAN SKOR 
1 Leher (Neck) 0 - 20°  1 
2 Punggung (Trunk) 0° (Normal) 1 
3 Kaki (Legs)   Berdiri Tegak 3 
4 Beban (Load/Force)   5- 10 kg 1 
5 Lengan Atas (UpperArms) 20° - 45C 3 
6 Lengan Bawah (LowerArms)   60°- 100°  1 
7 Pergelangan Tangan (Wrists) < 15°  3 
8 Genggaman (Coupling)   cukup baik 1 
9 Aktivitas (Activity) Posisi statis 1 






Tabel A untuk sikap kerja petani rumput laut 4 
Table A 
Punggung 
1 2   3 4 5 
Leher = 1 
Kaki  
1 1 2 2 3 4 
2 2 3 4 5 6 
3 3 4 5 6 7 
4 4 5 6 7 8 
Leher = 2 
1 1 3 4 5 6 
2 2 4 5 6 7 
3 3 5 6 7 8 
4 4 6 7 8 9 
Leher = 3 
1 1 4 5 6 7 
2 2 5 6 7 8 
3 3 6 7 8 9 
4 4 7 8 9 9 
Sehingga diperoleh : Skor A = skor tabel A + Load/Force = 1 + 1 = 2 
 
Nilai lengan atas (upperarms), lengan bawah (lowerarms), pergelangan tangan(wrists) dipetakan pada tabel B dan 
diperoleh Tabel berikut: 
Tabel B untuk sikap kerja petani rumput laut 4 
Table B 
Lengan Atas 
1 2 3 4 5 6 
Lengan 
Bawah = 1 
Pergelangan 
 
1 1 1 3 4 6 7 
2 2 2 4 5 7 8 
3 2 3 5 5 8 8 
Lengan 
Bawah = 2 
1 1 2 4 5 7 8 
2 2 3 5 6 8 9 
3 3 4 6 7 8 9 
Sehingga diperoleh : Skor B = skor tabel B + Coupling = 5 + 1 = 6 
Skor A dan Skor B yang sudah diperoleh digabungkan dengan menggunakan tabel C seperti pada Tabel 
berikut: 
 




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
Score B 
1 1 1 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
2 1 2 3 4 4 6 7 8 9 10 11 12 
3 1 2 3 4 4 6 7 8 9 10 11 12 
4 2 3 3 4 4 6 7 9 10 11 11 12 
5 3 4 4 5 6 8 9 10 10 11 12 12 
6 3 4 5 6 7 8 9 10 10 11 12 12 
7 4 5 6 7 8 9 9 9 11 11 12 12 
8 5 6 7 8 8 9 10 10 11 12 12 12 
9 6 6 7 8 9 10 10 10 11 12 12 12 
10 7 7 8 9 9 10 11 11 12 12 12 12 
11 7 7 8 9 9 10 11 11 12 12 12 12 
12 7 8 8 9 9 10 11 11 12 12 12 12 
Sehingga diperoleh Skor C = 4 
Skor REBA = Skor C + Activity Score = 4 + 1 = 5 
 
5. Sikap kerja petani rumput laut 5 
 
Berdasarkan pengamatan terhadap sikap kerja dari petani rumput laut 3maka dapat dikategorikan ke skor REBA 




























Penilaian terhadap sikap kerja petani rumput laut 5 
NO KATEGORI PERGERAKAN SKOR 
1 Leher (Neck) 0° - 20° ke depan tubuh 1 
2 Punggung (Trunk) >600 4 
3 Kaki (Legs)   Berdiri tegak 1 
4 Beban (Load/Force)   5- 10 kg 1 
5 Lengan Atas (UpperArms) 20° - 45° ke depan tubuh 3 
6 Lengan Bawah (LowerArms)   60-100° ke depan tubuh 1 
7 Pergelangan Tangan (Wrists) >15° ke belakang + memutar 3 
8 Genggaman (Coupling)   cukup baik 1 
9 Aktivitas (Activity) Posisi statis  1 
Nilai leher (neck), punggung (trunk), kaki (legs) dipetakan pada tabel A dandiperolehTabel berikut: 
 
Tabel A untuk sikap kerja petani rumput laut 5 
Table A 
Punggung 
1 2 3 4 5 
Leher = 1 
Kaki  
1 1 2 2 3 4 
2 2 3 4 5 6 
3 3 4 5 6 7 
4 4 5 6 7 8 
Leher = 2 
1 1 3 4 5 6 
2 2 4 5 6 7 
3 3 5 6 7 8 
4 4 6 7 8 9 
Leher = 3 
1 1 4 5 6 7 
2 2 5 6 7 8 
3 3 6 7 8 9 
4 4 7 8 9 9 
Sehingga diperoleh : Skor A = skor tabel A + Load/Force = 3 + 1 = 4 
 
Nilai lengan atas (upperarms), lengan bawah (lowerarms), pergelangan tangan(wrists) dipetakan pada tabel B dan 




Tabel B untuk sikap petani rumput laut 5 
Table B 
Lengan Atas 
1 2 3 4 5 6 
Lengan 
Bawah = 1 
Pergelangan 
 
1 1 1 3 4 6 7 
2 2 2 4 5 7 8 
3 2 3 5 5 8 8 
 
Lengan 
Bawah = 2 
1 1 2 4 5 7 8 
2 2 3 5 6 8 9 
3 3 4 6 7 8 9 
Sehingga diperoleh : Skor B = skor tabel B + Coupling = 5 + 1 = 6 
Skor A dan Skor B yang sudah diperoleh digabungkan dengan menggunakan tabel C seperti pada Tabel 
berikut: 
Tabel C untuk sikap kerja petani rumput laut 5 
Tabel C 
Score A 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
Score B 
1 1 1 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
2 1 2 3 4 4 6 7 8 9 10 11 12 
3 1 2 3 4 4 6 7 8 9 10 11 12 
4 2 3 3 4 4 6 7 9 10 11 11 12 
5 3 4 4 5 6 8 9 10 10 11 12 12 
6 3 4 5 6 7 8 9 10 10 11 12 12 
7 4 5 6 7 8 9 9 9 11 11 12 12 
8 5 6 7 8 8 9 10 10 11 12 12 12 
9 6 6 7 8 9 10 10 10 11 12 12 12 
10 7 7 8 9 9 10 11 11 12 12 12 12 
11 7 7 8 9 9 10 11 11 12 12 12 12 
12 7 8 8 9 9 10 11 11 12 12 12 12 
Sehingga diperoleh Skor C = 6 






c. Postur kerja petani rumput laut pada tahap penjemuran 




























Berdasarkan pengamatan terhadap sikap kerja dari petani rumput laut 1 maka dapat dikategorikan ke skor REBA seperti 
pada Tabel berikut 
 
Penilaian terhadap sikap kerja petani rumput laut 1 
NO KATEGORI PERGERAKAN SKOR 
1 Leher (Neck) > 20° kedepan 2 
2 Punggung (Trunk) >60°  kedepan 4 
3 Kaki (Legs)    >60° 4 
4 Beban (Load/Force)   < 5 kg 0 
5 Lengan Atas (UpperArms) 90° 5 
6 Lengan Bawah (LowerArms)   60°-100° ke depan tubuh 1 
7 Pergelangan Tangan (Wrists) >15° 2 
8 Genggaman (Coupling)   Baik 0 
9 Aktivitas (Activity) Posisi statis  1 











Tabel A untuk sikap kerja petani rumput laut 1 
Table A 
Punggung 
1 2   3 4 5 
Leher = 1 
Kaki  
1 1 2 2 3 4 
2 2 3 4 5 6 
3 3 4 5 6 7 
4 4 5 6 7 8 
Leher = 2 
1 1 3 4 5 6 
2 2 4 5 6 7 
3 3 5 6 7 8 
4 4 6 7 8 9 
Leher = 3 
1 1 4 5 6 7 
2 2 5 6 7 8 
3 3 6 7 8 9 
4 4 7 8 9 9 
Sehingga diperoleh : Skor A = skor tabel A + Load/Force = 8 + 0 = 8 
 
Nilai lengan atas (upperarms), lengan bawah (lowerarms), pergelangan tangan(wrists) dipetakan pada tabel B dan 
diperoleh Tabel berikut: 
Tabel B untuk sikap kerja petani rumput laut 1 
Table B 
Lengan Atas 
1 2 3 4 5 6 
Lengan 
Bawah = 1 
Pergelangan 
 
1 1 1 3 4 6 7 
2 2 2 4 5 7 8 
3 2 3 5 5 8 8 
Lengan 
Bawah = 2 
1 1 2 4 5 7 8 
2 2 3 5 6 8 9 
3 3 4 6 7 8 9 
Sehingga diperoleh : Skor B = skor tabel B + Coupling = 7 + 0 = 7 
Skor A dan Skor B yang sudah diperoleh digabungkan dengan menggunakan tabel C seperti pada Tabel 
berikut: 




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
Score B 
1 1 1 2 3 4 6 7 8 9 10 11 12 
2 1 2 3 4 4 6 7 8 9 10 11 12 
3 1 2 3 4 4 6 7 8 9 10 11 12 
4 2 3 3 4 5 6 7 9 10 11 11 12 
5 3 4 4 5 6 8 9 10 10 11 12 12 
6 3 4 5 6 7 8 9 10 10 11 12 12 
7 4 5 6 7 8 9 9 9 11 11 12 12 
8 5 6 7 8 8 9 10 10 11 12 12 12 
9 6 6 7 8 9 10 10 10 11 12 12 12 
10 7 7 8 9 9 10 11 11 12 12 12 12 
11 7 7 8 9 9 10 11 11 12 12 12 12 
12 7 8 8 9 9 10 11 11 12 12 12 12 
Sehingga diperoleh Skor C = 9 
Skor REBA = Skor C + Activity Score = 9 + 1 = 10 





























Berdasarkan pengamatan terhadap sikap kerja dari rumput laut 2 maka dapat dikategorikan ke skor REBA seperti pada 
Tabel berikut: 
  
Penilaian terhadap sikap kerja rumput laut 2 
NO KATEGORI PERGERAKAN SKOR 
1 Leher (Neck) >20°  2 
2 Punggung (Trunk)  20°- 60° ke depan + memutar 3 
3 Kaki (Legs)   Normal + >60° 4 
4 Beban (Load/Force)   < 5 kg 0 
5 Lengan Atas (UpperArms) 45° - 90°ke depan  4 
6 Lengan Bawah (LowerArms)    60° - 100°ke depan tubuh 1 
7 Pergelangan Tangan (Wrists) >15°  2 
8 Genggaman (Coupling)   Baik 0 
9 Aktivitas (Activity) Posisi statis  1 
Nilai leher (neck), punggung (trunk), kaki (legs) dipetakan pada tabel A dan diperolehTabel berikut: 
 
Tabel A untuk sikap kerja petani rumput laut 2 
Table A 
Punggung 
1 2   3 4 5 
Leher = 1 
Kaki  
1 1 2 2 3 4 
2 2 3 4 5 6 
3 3 4 5 6 7 
4 4 5 6 7 8 
Leher = 2 
1 1 3 4 5 6 
2 2 4 5 6 7 
3 3 5 6 7 8 
4 4 6 7 8 9 
Leher = 3 
1 1 4 5 6 7 
2 2 5 6 7 8 
3 3 6 7 8 9 
4 4 7 8 9 9 
Sehingga diperoleh : Skor A = skor tabel A + Load/Force = 7 + 0 = 7 
 
Nilai lengan atas (upperarms), lengan bawah (lowerarms), pergelangan tangan(wrists) dipetakan pada tabel B dan 
diperoleh Tabel berikut: 
  
Tabel B untuk sikap kerja petani rumput laut 2 
Table B 
Lengan Atas 
1 2 3 4 5 6 
Lengan 
Bawah = 1 
Pergelangan 
 
1 1 1 3 4 6 7 
2 2 2 4 5 7 8 
3 2 3 5 5 8 8 
Lengan 
Bawah = 2 
1 1 2 4 5 7 8 
2 2 3 5 6 8 9 
3 3 4 6 7 8 9 
Sehingga diperoleh : Skor B = skor tabel B + Coupling = 5 + 0 = 5 
Skor A dan Skor B yang sudah diperoleh digabungkan dengan menggunakan tabel C seperti pada Tabel 
berikut: 
 
Tabel C untuk sikap kerja petani rumput laut 2 
Tabel C 
Score A 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
Score A 
1 1 1 2 3 4 6 7 8 9 10 11 12 
2 1 2 3 4 4 6 7 8 9 10 11 12 
3 1 2 3 4 4 6 7 8 9 10 11 12 
4 2 3 3 4 5 6 7 9 10 11 11 12 
5 3 4 4 5 6 8 9 10 10 11 12 12 
6 3 4 5 6 7 8 9 10 10 11 12 12 
7 4 5 6 7 8 9 9 9 11 11 12 12 
8 5 6 7 8 8 9 10 10 11 12 12 12 
9 6 6 7 8 9 10 10 10 11 12 12 12 
10 7 7 8 9 9 10 11 11 12 12 12 12 
11 7 7 8 9 9 10 11 11 12 12 12 12 
12 7 8 8 9 9 10 11 11 12 12 12 12 
Sehingga diperoleh Skor C = 9 






































Berdasarkan pengamatan terhadap sikap kerja dari rumput laut 3 maka dapat dikategorikan ke skor REBA seperti pada 
Tabel berikut: 
 
Penilaian terhadap sikap kerja petani rumput laut 3 
NO KATEGORI PERGERAKAN SKOR 
1 Leher (Neck) 0>20° ke depan  2 
2 Punggung (Trunk) 20° - 60° ke depan 3 
3 Kaki (Legs)   >60C 2 
4 Beban (Load/Force)   < 5 kg 0 
5 Lengan Atas (UpperArms) 20° - 45° ke depan  3 
6 Lengan Bawah (LowerArms)   < 100° ke depan tubuh 2 
7 Pergelangan Tangan (Wrists) 0° - 15° ke belakang 2 
8 Genggaman (Coupling)   baik 0 
9 Aktivitas (Activity) Posisi statis  1 









Tabel A untuk sikap kerja petani rumput laut 3 
Table A 
Punggung 
1 2   3 4 5 
Leher = 1 
Kaki  
1 1 2 2 3 4 
2 2 3 4 5 6 
3 3 4 5 6 7 
4 4 5 6 7 8 
Leher = 2 
1 1 3 4 5 6 
2 2 4 5 6 7 
3 3 5 6 7 8 
4 4 6 7 8 9 
Leher = 3 
1 1 4 5 6 7 
2 2 5 6 7 8 
3 3 6 7 8 9 
4 4 7 8 9 9 
Sehingga diperoleh : Skor A = skor tabel A + Load/Force = 5 + 0 = 5 
 
Nilai lengan atas (upperarms), lengan bawah (lowerarms), pergelangan tangan(wrists) dipetakan pada tabel B dan 
diperoleh Tabel berikut: 
 
Tabel B untuk sikap kerja rumput laut 3 
Table B 
Lengan Atas 
1 2 3 4 5 6 
Lengan 
Bawah = 1 
Pergelangan 
 
1 1 1 3 4 6 7 
2 2 2 4 5 7 8 
3 2 3 5 5 8 8 
Lengan 
Bawah = 2 
1 1 2 4 5 7 8 
2 2 3 5 6 8 9 
3 3 4 6 7 8 9 
Sehingga diperoleh : Skor B = skor tabel B + Coupling = 5 + 0 = 5 




Tabel C untuk sikap kerja rumput laut 3 
Tabel C 
Score A 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
Score B 
1 1 1 2 3 4 6 7 8 9 10 11 12 
2 1 2 3 4 4 6 7 8 9 10 11 12 
3 1 2 3 4 4 6 7 8 9 10 11 12 
4 2 3 3 4 5 6 7 9 10 11 11 12 
5 3 4 4 5 6 8 9 10 10 11 12 12 
6 3 4 5 6 7 8 9 10 10 11 12 12 
7 4 5 6 7 8 9 9 9 11 11 12 12 
8 5 6 7 8 8 9 10 10 11 12 12 12 
9 6 6 7 8 9 10 10 10 11 12 12 12 
10 7 7 8 9 9 10 11 11 12 12 12 12 
11 7 7 8 9 9 10 11 11 12 12 12 12 
12 7 8 8 9 9 10 11 11 12 12 12 12 
Sehingga diperoleh Skor C = 6 
Skor REBA = Skor C + Activity Score = 6 + 1 = 7 
 






























Berdasarkan pengamatan terhadap sikap kerja dari petani rumput laut 4 maka dapat dikategorikan ke skor REBA seperti 
pada Tabel berikut: 
 
Penilaian terhadap sikap kerja petani rumput laut 4 
NO KATEGORI PERGERAKAN SKOR 
1 Leher (Neck) 0 - 20°  1 
2 Punggung (Trunk) >60° ke depan 4 
3 Kaki (Legs)   >60° 4 
4 Beban (Load/Force)   < 5 kg 0 
5 Lengan Atas (UpperArms) 20° - 45° 3 
6 Lengan Bawah (LowerArms)   60°- 100°  1 
7 Pergelangan Tangan (Wrists) 0- 15°  ke belakang 2 
8 Genggaman (Coupling)   c baik 0 
9 Aktivitas (Activity) Posisi statis 1 
Nilai leher (neck), punggung (trunk), kaki (legs) dipetakan pada tabel A dan diperolehTabel berikut: 
 
Tabel A untuk sikap kerja petani rumput laut 4 
Table A 
Punggung 
1 2   3 4 5 
Leher = 1 
Kaki  
1 1 2 2 3 4 
2 2 3 4 5 6 
3 3 4 5 6 7 
4 4 5 6 7 8 
Leher = 2 
1 1 3 4 5 6 
2 2 4 5 6 7 
3 3 5 6 7 8 
4 4 6 7 8 9 
Leher = 3 
1 1 4 5 6 7 
2 2 5 6 7 8 
3 3 6 7 8 9 
4 4 7 8 9 9 
Sehingga diperoleh : Skor A = skor tabel A + Load/Force = 7 + 0 = 7 
  
 
Nilai lengan atas (upperarms), lengan bawah (lowerarms), pergelangan tangan(wrists) dipetakan pada tabel B dan 
diperoleh Tabel berikut: 
Tabel B untuk sikap kerja petani rumput laut 4 
Table B 
Lengan Atas 
1 2 3 4 5 6 
Lengan 
Bawah = 1 
Pergelangan 
 
1 1 1 3 4 6 7 
2 2 2 4 5 7 8 
3 2 3 5 5 8 8 
Lengan 
Bawah = 2 
1 1 2 4 5 7 8 
2 2 3 5 6 8 9 
3 3 4 6 7 8 9 
Sehingga diperoleh : Skor B = skor tabel B + Coupling = 4 + 0 = 4 
Skor A dan Skor B yang sudah diperoleh digabungkan dengan menggunakan tabel C seperti pada Tabel 
berikut: 
 
Tabel C untuk sikap kerja petani rumput laut 4 
Tabel C 
Score A 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
Score B 
1 1 1 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
2 1 2 3 4 4 6 7 8 9 10 11 12 
3 1 2 3 4 4 6 7 8 9 10 11 12 
4 2 3 3 4 4 6 7 9 10 11 11 12 
5 3 4 4 5 6 8 9 10 10 11 12 12 
6 3 4 5 6 7 8 9 10 10 11 12 12 
7 4 5 6 7 8 9 9 9 11 11 12 12 
8 5 6 7 8 8 9 10 10 11 12 12 12 
9 6 6 7 8 9 10 10 10 11 12 12 12 
10 7 7 8 9 9 10 11 11 12 12 12 12 
11 7 7 8 9 9 10 11 11 12 12 12 12 
12 7 8 8 9 9 10 11 11 12 12 12 12 
Sehingga diperoleh Skor C = 7 









































Berdasarkan pengamatan terhadap sikap kerja dari petani rumput laut 5 maka dapat dikategorikan ke skor REBA seperti 
pada Tabel berikut: 
 
Penilaian terhadap sikap kerja petani rumput laut 5 
NO KATEGORI PERGERAKAN SKOR 
1 Leher (Neck) 0 - 20° ke depan 1 
2 Punggung (Trunk) >60° ke depan 4 
3 Kaki (Legs)   Normal + >60° 4 
4 Beban (Load/Force)   < 5 kg 0 
5 Lengan Atas (UpperArms) 20°- 45° 3 
6 Lengan Bawah (LowerArms)   60° - 100°ke depan tubuh 1 
7 Pergelangan Tangan (Wrists) 0-15° ke belakang 2 
8 Genggaman (Coupling)   Baik 0 
9 Aktivitas (Activity) Posisi statis  1 
Nilai leher (neck), punggung (trunk), kaki (legs) dipetakan pada tabel A dan diperolehTabel berikut: 
 
  
Tabel A untuk sikap kerja petani rumput laut 5 
Table A 
Punggung 
1 2   3 4 5 
Leher = 1 
Kaki  
1 1 2 2 3 4 
2 2 3 4 5 6 
3 3 4 5 6 7 
4 4 5 6 7 8 
Leher = 2 
1 1 3 4 5 6 
2 2 4 5 6 7 
3 3 5 6 7 8 
4 4 6 7 8 9 
Leher = 3 
1 1 4 5 6 7 
2 2 5 6 7 8 
3 3 6 7 8 9 
4 4 7 8 9 9 
Sehingga diperoleh : Skor A = skor tabel A + Load/Force = 7 + 0 = 6 
 
Nilai lengan atas (upperarms), lengan bawah (lowerarms), pergelangan tangan(wrists) dipetakan pada tabel B dan 
diperoleh Tabel berikut: 
 
Tabel B untuk sikap kerja petani rumput laut 5 
Table B 
Lengan Atas 
1 2 3 4 5 6 
Lengan 
Bawah = 1 
Pergelangan 
 
1 1 1 3 4 6 7 
2 2 2 4 5 7 8 
3 2 3 5 5 8 8 
Lengan 
Bawah = 2 
1 1 2 4 5 7 8 
2 2 3 5 6 8 9 
3 3 4 6 7 8 9 
Sehingga diperoleh : Skor B = skor tabel B + Coupling = 4 + 0 = 4 






Tabel C untuk sikap kerja rumput laut 5 
Tabel C 
Score A 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
Score B 
1 1 1 2 3 4 6 7 8 9 10 11 12 
2 1 2 3 4 4 6 7 8 9 10 11 12 
3 1 2 3 4 4 6 7 8 9 10 11 12 
4 2 3 3 4 5 6 7 9 10 11 11 12 
5 3 4 4 5 6 8 9 10 10 11 12 12 
6 3 4 5 6 7 8 9 10 10 11 12 12 
7 4 5 6 7 8 9 9 9 11 11 12 12 
8 5 6 7 8 8 9 10 10 11 12 12 12 
9 6 6 7 8 9 10 10 10 11 12 12 12 
10 7 7 8 9 9 10 11 11 12 12 12 12 
11 7 7 8 9 9 10 11 11 12 12 12 12 
12 7 8 8 9 9 10 11 11 12 12 12 12 
Sehingga diperoleh Skor C = 7 
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